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ABSTRAK 
Pekerjaan konstruksi berisiko tinggi untuk menyebabkan terjadinya kecelakaan. Beberapa penelitian 
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa faktor manusia menempati posisi yang sangat penting terhadap 
terjadinya kecelakaan kerja yaitu antara 80–85%. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
“Gambaran Perilaku Tenaga Kerja dan Pelaksanaan Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
Konstruksi dalam Pembangunan Balai Diklat BPK-RI Makassar oleh PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk.”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, populasi sebesar 164 tenaga kerja (buruh konstruksi) dan 
sampel 62 responden secara random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  responden  memiliki 
pengetahuan cukup 64,5%, sikap baik 64,5%, dan tindakan aman 64,5%, sehingga perilaku tenaga kerja dapat 
dikatakan berkategori baik. Selain itu 60% pelaksanaan program K3 konstruksi terlaksana, dan hanya tersisa 10 
program dari 25 program yang tingkat pencapaiannya dibawah 60%. Untuk mempertahankan dan meningkatkan 
perilaku tenaga kerja dan pelaksanaan program K3 konstruksi diharapkan para pekerja mengikuti standar 
operasional prosedur (SOP), pihak perusahaan melakukan monitoring, serta Instansi terkait melakukan kontrol 
dan evaluasi implementasi K3. 
 
Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Program, K3 Konstruksi 
 
ABSTRACT 
 
OVERVIEW OF LABOR BEHAVIOR AND IMPLEMENTATION OF OCCUPATIONAL HEALTH 
AND SAFETY OF CONSTRUCTION IN THE ESTABLISHMENT OF BPK-RI TRAINING CENTER,  
MAKASSAR BY PT. WIJAYA KARYA (PERSERO), TBK. 
 
High risk-construction work potentially causes accidents that endanger workers. Some studies have 
shown that the human factor occupies a very important position on occupational accidents, between 80-85%. 
Therefore, this study aimed to determine " Overview of Labor Behavior and Implementation of Occupational 
Health and Safety (OHS) of Construction in the Establishment of BPK-RI Training Center, Makassar by PT. 
Wijaya Karya (Persero), Tbk." This study applied a descriptive approach, the population in this study were 164 
workers (construction workers) and the samples were 62 respondents obtained by random sampling. The results 
showed that respondents with sufficient knowledge of 64.5%, good attitude of 64.5%, and safe action of 64.5%, 
so that the labor behavior could be good-categorized. In addition, 60% of the OHS construction was 
implemented, and only 10 programs of 25 programs remained which is lower than 60%. To maintain and 
improve the labor behavior and OHS construction implementation, all parties, includes workers, is expected to 
follow every standar operasional procedure, the company should carry out monitoring, and the relevant 
institution should control and evaluate the OHS implementation. 
 
Keywords: Knowledge, Attitude, Action, Program, OHS construction 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang marak dengan 
pembangunannya. Proyek Konstruksi dengan karakteristiknya yang unik dan 
berbeda antara yang satu dengan yang lain sering kali membahayakan para 
pekerja. Faktor risiko proyek konstruksi yang begitu besar sering kali 
menyebabkan kecelakaan kerja konstruksi. Menurut Markanen dalam Retno dkk. 
(2013: 20)  mengatakan bahwa tingkat kecelakaan fatal pada Negara berkembang 
empat kali lebih besar dibandingkan negara industri. Hal ini terkait dengan 
peningkatan pembangunan di berbagai bidang. 
Kompleksitas pelaksanaan proyek konstruksi yang melibatkan tenaga 
kerja, peralatan-peralatan, dan material dalam jumlah yang sangat besar, baik 
bekerja secara sendiri-sendiri atau bersama-sama antara sumber daya-sumber daya 
tersebut dapat menjadi sumber terjadinya kecelakaan kerja. Kecelakaan-
kecelakaan yang terjadi dalam proses konstruksi dapat menghambat proses 
konstruksi itu sendiri sehingga tujuan manajemen proyek tidak tercapai dan 
kinerja kontraktor mengalami penurunan dan hambatan (Yudi Pratam, dkk., 2014: 
218). 
Data menunjukkan bahwa kecelakaan kerja terjadi paling banyak 
disebabkan oleh kesalahan manusia, baik dari aspek kompetensi para pelaksana 
konstruksi maupun aspek pemahaman arti pentingnya penyelenggaraan 
keselamatan dan kesehatan kerja. Salah satu faktor utama penyebab kecelakaan, 
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baik yang telah menimbulkan korban jiwa maupun luka-luka, adalah kurang 
disiplinnya para tenaga kerja di dalam mematuhi ketentuan mengenai K3 terutama 
pemakaian alat pelindung diri kecelakaan kerja (BPKSDM, 2006 dalam 
Prihatiningsih dkk., 2010: 83). 
Pemerintah memiliki peran untuk bertindak melindungi pekerja yang hari 
ke hari semakin banyak. Oleh karena itu, pemerintah membuat Pasal 27 ayat 2 
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menyebutkan 
bahwa tiap-tiap warga Negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak 
bagi kemanusiaan. Berdasarkan UU di atas bahwa setiap warga Negara berhak 
akan pekerjaan yang layak dan terlindungi dari aspek keselamatan saat bekerja 
dan juga terhindar dari penyakit akibat kerja. Tertuliskan pula  dalam Undang-
undag No. 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja menjelaskan pekerja harus 
mengetahui bahaya dan risiko apa saja yang terdapat di tempat kerjanya, serta 
mendapatkan informasi terkait pelaksanaan kerja yang baik dan aman. Dari UU 
yang sudah dibuat oleh Pemerintah bahwa pemerintah sudah berupaya dan 
berusaha utuk melindungi warga Negaranya dari kecelakaan kerja dan penyakit 
akibat kerja. Tetapi fakta yang terjadi dilapangan masih ditemukan kecelakaan. 
Hal ini terjadi karena kurangnya komitmen dari manajemen serta pengawasan 
yang dilakukan karena pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja di Negara ini 
belum sesuai dengan apa yang telah tertera dalam perundang-undangan yang ada 
(Danial M., 2012: 1). 
Tenaga kerja di sektor jasa konstruksi mencakup sekitar 7-8% dari jumlah 
tenaga  kerja di seluruh sektor, dan menyumbang 6.45% dari PDB di Indonesia. 
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Sektor jasa konstruksi adalah salah satu sektor yang paling berisiko terhadap 
kecelakaan kerja, disamping sektor utama lainnya yaitu pertanian, perikanan, 
perkayuan, dan pertambangan. Jumlah tenaga kerja di sektor konstruksi yang 
mencapai sekitar 4.5 juta orang, 53% diantaranya hanya mengenyam pendidikan 
sampai dengan tingkat Sekolah Dasar, bahkan sekitar 1.5% dari tenaga kerja ini 
belum pernah mendapatkan pendidikan formal apapun (Iman K. dkk., 2011: 1). 
Dan Penyumbang terbesar dari kecelakaan kerja berasal dari kegiatan konstruksi 
yang mencapai 30% dariangka kecelakaan (Abduh, 2010 dalam Karina dkk., 
2013: 68). Terjadinya kecelakaan kerja disebabkan karena dua golongan. 
Golongan pertama adalah faktor mekanis dan lingkungan (unsafe condition), 
sedangkan golongan kedua adalah faktor manusia (unsafe action). Beberapa 
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa faktor manusia menempati 
posisi yang sangat penting terhadap terjadinya kecelakaan kerja yaitu antara 80–
85% (Suma’mur, 2009 dalam Karina dkk., 2013: 68). Dan berdasarkan data BPJS 
Ketenagakerjaan tahun 2014 di Indonesia, terdapat kasus kecelakaan yang setiap 
harinya dialami para buruh dari setiap 100 ribu tenaga kerja dan 30% di antaranya 
terjadi di sektor konstruksi. 
Proyek pembangunan Balai Dik-Lat BPK (Badan Pemeriksa Keuangan) 
RI Makassar dibangun oleh PT. Wijaya Karya (WIKA) Tbk. (persero) sebagai 
pemenang lelang. Pelaksanaan pembangunannya dilakukan selama 231 hari mulai 
pada tanggal 15 Mei-31Desember 2015. Pembangunan proyek tersebut berlokasi 
di jl. HM. Yasin Limpo, Kel. Samata, Kec. Somba Opu, Kab. Gowa. Kasus 
kecelakaan yang terjadi selam proses pembangunan kantor tersebut ialah kasus 
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terbanyak adalah kecelakaan ringan berupa tertusuk paku, terpeleset, dan 
tergores benda tajam. Hal ini terjadi karena pekerja lalai dan juga masih 
kurangnya kesadaran tenaga kerja dalam pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) 
(sumber: hasil wawancara kepada SHE). 
Pembangunan gedung tersebut memeliki tingkat risiko terjadinya 
kecelakaan seperti halnya berbagai proyek pembangunan yang telah dilakukan 
oleh PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk.. Selama pekerjaan proyek berlangsung PT. 
WIKA melaksanakan berbagai edukasi tentang K3 untuk menjamin para pekerja 
dapat bekerja secara sehat dan aman. Adapun  kegiatan yang dilakukan tersebut 
yaitu safety monitoring, talk box meeting, safety patrol, dan penanganan B3, dll. 
Pada Januari 2006 WIKA mendapatkan penghargaan Zero Accident dari Depnaker 
dan Bendera Emas dari PT. Sucofindo sebagai perusahaan yang peduli terhadap 
penerapan SMK3. PT. WIKA telah menangani berbagai proyek pembangunan 
baik lokal maupun internasional. 
Pada penelitian ini, penulis mencoba melakukan studi tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Konstruksi. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk menilai apakah predikat Zero accident yang diperoleh PT. Wijaya Karya 
(Persero) Tbk. sesuai dengan yang ada di Lapangan ditinjau dari perilaku tenaga 
kerja dan pelaksanaan program. Sehingga, peneliti tertarik untuk mengetahui 
Gambaran Perilaku Tenaga Kerja dan Pelaksanaan Program K3 Konstruksi pada 
Proyek Pembangunan Balai Dik-Lat BPK-RI Makassar oleh PT. Wijaya Karya 
(Persero) Tbk. Samata Tahun 2015. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran pengetahuan, sikap, dan tindakan tenaga kerja tentang 
kesehatan dan keselamaan kerja Konstruksi? 
2. Bagaimana hubungan pengetahuan tenaga kerja dengan pelaksanaan 
program K3 konstruksi ? 
3. Bagaimana hubungan sikap tenaga kerja dengan pelaksanaan program K3 
konstruksi? 
4. Bagaimana hubungan tindakan tenaga kerja dengan pelaksanaan program 
K3 konstruksi? 
C. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif 
1. Pengetahuan  
Pengetahuan dalam penelitian ini adalah pemahaman tenaga kerja tentang 
konsep bekerja sehat dan aman dalam melakukan aktivitas kerja mengenai Alat 
Pelindung Diri (APD), Alat Pengaman Kerja (APK), fasilitas Kesehatan, dan 
lingkungan Kerja (fisik) dalam kegiatan proyek konstruksi bangunan.  
Kriteria Objektif :  
a) Pengetahuan cukup : jika skor yang diperoleh responden ≥50% 
dari jumlah skor tertinggi 
b) Pengetahuan kurang : jika skor yang diperoleh responden <50% 
dari jumlah skor tertinggi 
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2. Sikap  
Sikap dalam penelitian ini adalah respon atau reaksi tenaga kerja terhadap 
program K3 konstruksi di tempat kerja mengenai penggunaan APD, APK, 
fasilitas Kesehatan, dan lingkungan Kerja. 
Kriteria Objektif   : 
a) Sikap baik             : jika skor yang diperoleh responden ≥50% dari    
                                          jumlah skor tertinggi 
b) Sikap buruk             : jika skor yang diperoleh responden <50% dari   
                                           Jumlah skor tertinggi 
3. Tindakan 
Tindakan dalam penelitian ini adalah perbuatan nyata yang dilakukan oleh 
tenaga kerja terkait dengan pelaksanaan program K3 kontruksi di tempat kerja 
mengenai penggunaan APD, APK, fasilitas Kesehatan, dan lingkungan Kerja.  
Kriteria Objektif          : 
a) Aman               : jika jika skor yang diperoleh responden ≥50% 
dari skor tertinggi 
b) Tidak aman             : jika skor yang diperoleh responden <50% dari 
skor Tertinggi 
4. Perilaku  
Perilaku dalam penelitian ini adalah akumulasi antara pengetahuan, sikap 
dan tindakan yang diteliti peneliti. 
Kriteria Objektif  : 
a) Perilaku baik  : jika hasil dari analisis data menunjukkan      
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pengetahuan cukup, sikap baik, dan tindakan 
aman 
b) Perilaku buruk  : jika hasil dari analisis data menunjukkan      
pengetahuan kurang, sikap buruk, dan tindakan 
tidak aman atau salah satu atau lebih dari ketiga 
komponen perilaku tersebut menunjukkan 
keadaan yang menyimpang. 
5. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja yang tergolong 
pekerja kasar (buruh) yang dipekerjakan selama proyek pembangunan Balai 
Diklat BPK-RI Makassar berlangsung. 
6. Program kesehatan dan keselamatan kerja konstruksi 
Program kesehatan dan keselamatan kerja konstruksi adalah suatu rencana 
kegiatan yang harus dijalankan untuk menjamin keselamatan dan kesehatan 
tenaga kerja  yang wajib dilaksanakan selama tenaga kerja tercatat sebagai pekerja 
diperusahaan. Program-program yang dimaksud yaitu: 
a) Perlengkapan Alat Pengaman Diri (APD) : helm, kaca mata pelindung, 
penutup telinga, masker, jas hujan, sarung tangan, sabuk pengaman, dan 
sepatu safety. 
b) Perlengkapan alat pengaman kerja : tangga, perancah, Pagar pengaman pada 
Lantai perancah apabila tingginya lebih dari 2 meter, lantai papan yang kuat 
dan rapat pada perancah, alat pemadam kebakaran, lampu untuk pekerjaan 
malam dan rambu-rambu K3. 
8 
 
 
c) Fasilitas kesehatan : tersedianya kamar mandi, ruang istrahat, klinik atau 
rumah sakit, dan kotak P3K 
d) Lingkungan kerja (fisik) : pagar disekitar proyek, jalur evakuasi, pintu masuk 
dan keluar, Tempat untuk menampung sisa material atau bahan yang tidak 
digunakan, Tempat khusus untuk penyimpanan dan pembuangan material atau 
bahan yang mudah terbakar, dan Ruangan untuk pengawas K3 di proyek. 
Kriteria Objektif         :  
1) Terlaksana              : jika penilaian responden ≥60% dari skor 
tertinggi 
2) Tidak terlaksana    : jika penilaian responden <60% dari skor 
tertinggi 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian Bobby R. K. dkk. (2013) yang berjudul “Keselamatan dan 
kesehatan Kerja pada Pelaksanaan Proyek Konstruksi (Studi Kasus : Proyek PT. 
Trakindo Utama)” yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Sam Ratulangi. 
Pada penelitian ini peneliti langsung mengadakan survey di lapangan untuk 
mengidentifikasi mengenai risiko K3, kemudian langsung memberikan penilaian 
tentang risiko-risiko K3 yang terajadi di lapagan, serta mempelajari bagaimana 
tindakan penanganan yang baik terhadap risiko K3 pada kegiatan proyek 
pembangunan PT. Trakindo Utama. Dari hasil penelitian didapat bahwa masih 
banyak tenaga kerja yang tidak mengetahui tentang K3. Apa yang dimaksud 
dengan K3, bagaimana cara penerapan K3, dan lain-lain sebagainya. Ini 
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menunjukkan bahwa masih kurangnya perhatian ataupun komitmen dari 
perusahaan kontraktor untuk melaksanakan program K3 dengan baik. 
Perlindungan tenaga kerja proyek konstruksi tidak hanya mencakup dalam 
penilaian risiko K3di tempat kerja seperti yang dilakukan oleh peneliti terdahulu. 
Oleh sebab itu, untuk melengkapi penelitian sebelumnya, peneliti melihat dari 
pentingnya penelitian terkait pelaksanaan program K3 konstruksi.  
Penelitian Yunita A. M. dkk. (2012) yang berjudul “Kajian Implementasi 
Sistem Manajemen keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Perusahaan Jasa 
Konstruksi di Kota Kupang.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
SMK3 perusahaan jasa konstruksi di Kota Kupang termasuk dalam kategori 
kuning dengan presentase 62,38% dan tingkat kecelakaan masuk dalam kategori 
hijau maka implementasi SMK3 berada pada level 2 (cukup aman). Ketentuan-
ketentuan SMK3 sebagian besar telah dilakukan oleh perusahaan jasa konstruksi. 
Sepuluh ketentuan yang paling banyak diterapkan adalah menetapkan kebijakan 
K3, mengidentifikasi bahaya yang akan terjadi, menyediakan dana untuk 
pelaksanaan K3, menentukan pengendalian risiko kecelakaan, peraturanyang 
dibuat berdasarkan perundang-undangan mengenai K3, menyediakan fasilitas 
P3K dalam jumlah yang cukup, membuat tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, 
setiap pihak yang terlibat dalam perusahaan jasa konstruksi harus berperan dalam 
menjaga dan mengendalikan pelaksanaan K3, adanya pembagian tugas dan 
tanggung jawab yang jelas dan implementasi pengendalian untuk mengelola 
bahaya K3.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Yuanita tahun 2013 melatarbelakangi 
peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai tingkat pengetahuan 
tenaga kerja mengenai K3 dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Karena, 
penelitian sebelumnya menunjukkan tingginya angka kecelakaan kerja meskipun 
telah dilaksankan manajamen K3 pada proyek konstruksi tersebut.   
Faqih Andy Maulana (2010) yang berjudul “Studi Kasus Implementasi 
Program Keselamatan Kerja pada Perusahaan Jasa Kontraktor Konstruksi di 
Surakarta”. Penelitian ini menggunakan metode deskrptif analisis. Hasil analisis 
data menunjukkan perusahaan kontraktor kontruksi di Surakarta menanggapi 
penting dalam melaksanakan program keselamatan kerja didapat hasil antara lain: 
Humanity Motive (26%), Economy Moive (25%), Persitege Motive (24%), Policy 
Motive (25%). Hambatan dalam melaksanakan program keselamatan kerja didapat 
hasil antara lain:  kurangnya kesadaran pekerja (17%), kurangnya kedisiplinan 
pekerja (17%), rendahnya pendidikan pekerja (16%), bahasa komunikasi antara 
atasan dan pekerja (17%), kurangn membudayanya keselamatan kerja pada 
pekerja (16%), adanya deadline proyek (17%). Terbukti adanya faktor 
penghambat yang berupa kesalahan pekerja dalam pelaksanaan program 
keselamatan kerja berpengaruh terhadap tingginya tingkat kecelakaan kerja yang 
terjadi dalam suatu proyek. 
Hasil penelitian di atas menunjukkan perlunya manjemen K3 yang dapat 
meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja. Pelaksanaan manajemen bertujuan 
untuk menjamin tenaga kerja sehat dan aman selama berda di tempat kerja. 
Dengan demikian untuk melengkapi penelitani terdahulu, peneliti akan 
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melaksanakan penelitian terkait sikap tenaga kerja terhadap  pelaksanaan program 
K3 konstruksi.  
Yossi Elisabeth Simanjuntak, dkk (2012) yang berjudul “Gambaran 
Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan Pekerja pada Bagian Produksi Mengenai 
Penerapan SMK3 di PT Toba Pulp Lestari Poresta Tahun 2012”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengetahuan seluruh pekerja ada pada kategori baik 
mengenai penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(SMK3), sikap seluruh pekerja ada pada kategori mendukung terhadap penerapan 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dan tindakan 
seluruh pekerja ada pada kategori baik mengenai penerapan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). 
Penelitian di atas mendeskripsikan perilaku pekerja terhadap pelaksanaaan 
SMK3 secara umum. Penelitian tersebut perlu penelitian lebiih lanjut. Dengan 
demikian peneliti melakukan penelitian terkait hubungan perilaku tenaga kerja 
deengan pelaksanaan program K3 konstruksi. Penelitian ini untuk melihat 
pelaksanaan program K3 dari aspek pelaksanaan proyek konstruksi. 
Dirmansyah (2013) yang berjudul “Studi Pelaksanaan Program 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Proyek Konstruksi di Daerah 
Yogyakartadan JawaTengah”. Hasil analisis mean descriptive menunjukkan 
pelaksanaan program K3 yang utama pada proyek konstruksi di wilayah 
Yogyakarta dan Jawa Tengah adalah pemasangan pagar disekitar lokasi proyek 
untuk melindungi proyek terhadap publik. 
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Penelitian yang dilakukan oleh  Dirmansyah merupakan suatu alasan yang 
mendasari peneliti untuk melakukan penelitian mengenai tindakan tenaga kerja 
terhadap pelaksanaan program K3 pada proyek konstruksi. Penelitian  
dimaksudkan untuk melengkapi penelitian-penelitian dengan variabel yang 
sebelumnya belum diteliti oleh peneliti-peneliti terdahulu. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui gambaran perilaku tenaga kerja dan penerapan Program 
K3 konstruksi dalam pembangunan Balai Dik-Lat BPK-RI Makassar oleh PT. 
Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan pekerja tentang kesehatan dan 
keselamatan kerja konstruksi. 
b. Untuk mengetahui gambaran sikap pekerja tentang kesehatan dan keselamatan 
kerja konstruksi. 
c. Untuk mengetahui gambaran tindakan pekerja dalam proyek pembangunan 
Balai Dik-Lat BPK-RI Makassar. 
d. Untuk mengetahui pelaksanaan program K3 konstruksi dalam pembangunan 
Balai Dik-Lat BPK-RI Makassar oleh PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat : 
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1. Bagi Instansi dapat menjadi acuan untuk evaluasi dan perencanaan strategi 
di masa yang akan datang. 
2. Bagi pemerintah pusat dan daerah dalam pengambilan kebijakan untuk 
peningkatan kesejahteraan masyarakat pekerja. 
3. Bagi peneliti, menambah pengalaman dan pengetahuan baru yang 
berkenaan dengan aspek manajemen kesehatan dan keselamatan kerja 
khususnya dalam lingkup lingkungan perusahaan dan mitra kerja 
perusahaan. 
4. Untuk ilmu pengetahuan akan memperkaya wawasan keilmuan tentang 
ilmu kesehatan masyarakat, khususnya yang berkenaan dengan aspek 
manajemen kesehatan dan keselamatan kerja. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Umum tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
Konstruksi 
1. Definisi Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Definisi kesehatan dan keselamatan menurut beberapa tokoh dikutip dalam 
Yudi pratama  (2004: 3), Hadiguna (2009) menyebutkan bahwa, keselamatan 
kerja berarti proses merencanakan dan mengendalikan situasi yang berpotensi 
menimbulkan kecelakaan kerja melalui persiapan prosedur operasi standar yang 
menjadi acuan dalam bekerja. Sedangkan menurut Malthis dan Jackson (2002), 
keselamatan kerja menunjuk pada perlindungan kesejahteraan fisik dengan tujuan 
mencegah terjadinya kecelakaan atau cedera terkait dengan pekerjaan. 
Menurut Bukhari (2007) mengemukakan bahwa, kesehatan kerja meliputi 
berbagai upaya penyerasian antara pekerja dengan pekerjaan dan lingkungan baik 
fisik maupun psikis dalam hal metode kerja, proses kerja, dan kondisi kerja. 
2. K3 Konstruksi Bangunan 
Persyaratan wajib pelaksanaan manajemen kesehatan dan keselamatan 
kerja tidak hanya berlaku untuk pekerja industri. Salah satu bentuk perhatian 
Pemerintah terhadap tenaga kerja non industri dapat dilihat pada Peraturan 
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. Per.01/Men/1980 tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Konstruksi Bangunan. Peraturan ini 
dibuat dengan pertimbangan bahwa kenyataan menunjukan banyak terjadi 
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kecelakaan, akibat belum ditanganinya pengawasan keselamatan dan kesehatan 
kerja secara mantap dan menyeluruh pada pekerjaan konstruksi bangunan, 
sehingga karenanya perlu diadakan upaya untuk membina norma perlindungan 
kerjanya dan semakin meningkatnya pembangunan dengan penggunaan teknologi 
modern, harus diimbangi pula dengan upaya keselamatan tenaga kerja atau orang 
lain yang berada di tempat kerja. 
Kenyataan tersebut di atas menjadi landasan dikeluarkannya Peraturan 
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. Per.01/Men/1980 tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Konstruksi Bangunan. Isi dalam peraturan 
ini mencakup 19 Bab dengan 106 Pasal yang terdiri dari: 
a. Bab I : Ketentuan Umum 
Pada Bab ini berisikan 4 pasal. Pasal 3 dan 4 berbunyi : 
1) Pasal 3 
a) Pada setiap pekerjaan konstruksi bangunan harus diusahakan pencegahan atau 
dikurangi terjadinya kecelakaan atau sakit akibat kerja terhadap tenaga 
kerjanya. 
b) Sewaktu pekerjaan dimulai harus segera disusun suatu unit keselamatan dan 
kesehatan kerja, hal tersebut harus diberitahukan kepada setiap tenaga kerja. 
c) Unit keselamatan dan kesehatan kerja tersebut ayat (2) pasal ini meliputi 
usaha-usaha pencegahan terhadap: kecelakaan, kebakaran, peledakan, 
penyakit akibat kerja, pertolongan pertama pada kecelakaan dan usaha-usaha 
penyelamatan. 
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2) Pasal 4 
Setiap terjadi kecelakaan kerja atau kejadian yang berbahaya harus 
dilaporkan kepada Direktur atau Pejabat yang ditunjuknya. 
b. Bab II : Tempat Kerja dan Alat-alat Kerja 
Ketentuan dalam Bab II yakni: 
1) Pasal 5 
a) Disetiap tempat kerja harus dilengkapi dengan sarana untuk keperluan keluar 
masuk dengan aman. 
b) Tempat-tempat kerja, tangga-tangga, lorong-lorong dan gang-gang tempat 
orang bekerja atau sering dilalui, harus dilengkapi dengan penerangan yang 
cukup sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
c) Semua tempat kerja harus mempunyai ventilasi yang cukup sehingga dapat 
mengurangi bahaya debu, uap dan bahaya lainnya. 
2) Pasal 6 
Kebersihan dan kerapihan di tempat kerja harus dijaga sehingga bahan-
bahan yang berserakan, bahan-bahan bangunan, peralatan dan alat-alat kerja tidak 
merintangi atau menimbulkan kecelakaan. 
3) Pasal 7 
Tindakan pencegahan harus dilakukan untuk menjamin bahwa peralatan 
perancah, alat-alat kerja, bahan-bahan dan benda-benda lainnya tidak 
dilemparkan, diluncurkan atau dijatuhkan ke bawah dari tempat yang tinggi 
sehingga dapat menyebabkan kecelakaan. 
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4) Pasal 8 
Semua peralatan sisi-sisi lantai yang terbuka, lubang-lubang di lantai yang 
terbuka, atap-atap atau panggung yang dapat dimasuki, sisi-sisi tangga yang 
terbuka, semua galian-galian dan lubang-lubang yang dianggap berbahaya harus 
diberi pagar atau tutup pengaman yang kuat. 
5) Pasal 9 
Kebisingan dan getaran di tempat kerja tidak boleh melebihi ketentuan 
Nilai Ambang Batas (NAB) yang berlaku. 
6) Pasal 10 
Orang yang tidak berkepentingan, dilarang memasuki tempat kerja. 
7) Pasal 11 
Tindakan harus dilakukan untuk mencegah bahaya terhadap orang yang 
disebabkan oleh runtuhnya bagian yang lemah dari bangunan darurat atau 
bangunan yang tidak stabil. 
c. Bab III : Perancah  
Ketentuan dalam Bab III terdiri atas 12 pasal, beberapa pasal diantaranya 
menetapkan bahwa : 
1) Pasal 13 
a) Perancah harus diberi lantai papan yang kuat dan rapat sehingga dapat 
menahan dengan aman tenaga kerja, peralatan dan bahan yang dipergunakan. 
b) Lantai perancah harus diberi pagar pengaman, apabila tingginya lebih dari 2 
meter. 
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2) Pasal 15 
a) Perancah tiang kayu yang terdiri dari sejumlah tiang kayu dan bagian atasnya 
dipasang gelagar sebagai tempat untuk meletakan papan-papan perancah harus 
diberi palang pada semua sisinya. 
b) Untuk perancah tiang kayu harus digunakan kayu lurus yang baik. 
3) Pasal 22 
Perancah beroda yang dapat dipindah-pindahkan (mobile scaffold) harus 
dibuat sedemikian rupa sehingga perancah tidak memutar waktu dipakai. 
d. Bab IV : Tangga dan tangga rumah 
Ketentuan dalam Bab IV tentang tangga dan tangga rumah berisikan: 
1) Pasal 25 
a) Tangga harus terdiri dari 2 kaki tangga dan sejumlah anak tangga yang 
dipasang pada kedua kaki tangga dengan kuat. 
b) Tangga harus dibuat, dipelihara dan digunakan sebaik-baiknya sehingga dapat 
menjamin keselamatan tenaga kerja. 
2) Pasal 26 
a) Tangga yang dapat dipindah-pindahkan (portable stepledders) dan tangga 
kuda-kuda yang dapat dipindah-pindahkan, panjangnya tidak boleh lebih dari 
6 meter dan pengembangan antara kaki depan dan kaki belakang harus 
diperkuat dengan pengaman. 
b) Tangga bersambung dan tangga mekanik, panjangnya tidak boleh lebih dari 
15 meter. 
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c) Tangga tetap harus terbuat dari bahan yang tahan terhadap cuaca dan kondisi 
lainnya, yang panjangnya tidak boleh lebih dari 9 meter. 
3) Pasal 27 
Tangga rumah harus dibuat sedemikian rupa sehingga dapat menahan 
dengan aman beban yang harus dibawa melalui tangga tersebut, dan harus cukup 
lebar untuk pema-kaiannya secara aman. 
e. Bab V : Alat-alat Angkat 
Ketentuan aturan dalam Bab V tentang alat-alat terdiri atas 8 pasal. 
Beberapa pasal diantaranya yakni: 
1) Pasal 28 
Alat-alat angkat harus direncanakan dipasang, dilayani dan dipelihara 
sedemikian rupa sehingga terjamin keselamatan dalam pemakaiannya. 
2) Pasal 31 
Tindakan pencegahan harus dilakukan untuk melarang orang memasuki 
daerah lintas keran jalan (travelling crane) untuk menghindarkan kecelakaan 
karena terhimpit. 
3) Pasal 35 
a) Penggunaan dongkrak harus pada posisi yang aman sehingga tidak memutar 
atau pindah tempat. 
b) Dongkrak harus dilengkapi dengan peralatan yang effektif untuk mencegah 
agar tidak melebihi posisi maksimum (over travel). 
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f. Bab VI : Kabel baja, tambang, rantai dan peralatan bantu 
Ketentuan aturan pada Bab VI terdiri atas 6 pasal, beberapa diantaranya 
yakni:  
1) Pasal 36 
a) Semua tambang, rantai dan peralatan bantunya yang digunakan untuk 
mengangkat, menurunkan atau menggantungkan harus terbuat dari bahan yang 
baik dan kuat dan harus diperiksa dan diuji secara berkala untuk menjamin 
bahwa tambang, rantai dan peralatan bantu tersebut kuat untuk menahan 
beban maksimum yang diijinkan dengan faktor keamanan yang mencukupi. 
b) Kabel baja harus digunakan dan dirawat sedemikian rupa sehingga tidcacat 
karena membelit, berkarat, kawat putus dan cacat lainnya. 
2) Pasal 38 
a) Rantai-rantai harus dibersihkan dan harus dilakukan pemeriksaan berkala, 
untuk mengetahui adanya cacat, retak, rengat atau cacat-cacat lainnya. 
b) rantai-rantai yang cacat dilarang untuk dipergunakan. 
g. Bab VII : Mesin-mesin 
Ketentuan aturan tentang mesin-mesin terdiri atas 3 pasal, yaitu sebagai 
berikut:  
1) Pasal 42 
a) Mesin-mesin yang digunakan harus dipasang dan dilengkapi dengan alat 
pengaman untuk menjamin keselamatan kerja. 
b) Alat-alat pengaman tersebut ayat (1) di atas harus terpasang sewaktu mesin 
dijalankan. 
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2) Pasal 43 
a) Mesin harus dihentikan untuk pemeriksaan dan perbaikan pada tenggang 
waktu yang sesuai dengan petunjuk pabriknya. 
b) Tindakan pencegahan harus dilakukan untuk menghindarkan terjadinya 
kecela-kaan karena mesin bergerak secara tiba-tiba. 
3) Pasal 44 
Operator mesin harus terlatih untuk pekerjaannya dan harus mengetahui 
peraturan keselamatan kerja untuk mesin tersebut. 
h. Bab VIII : Peralatan konstruksi bangunan 
Ketentuan aturan pada Bab VIII terdiri atas 15 pasal, beberapa diantaranya 
yakni:  
1) Pasal 42 
a) Mesin-mesin yang digunakan harus dipasang dan dilengkapi dengan alat 
pengaman untuk menjamin keselamatan kerja. 
b) Alat-alat pengaman tersebut ayat (1) di atas harus terpasang sewaktu mesin 
dijalankan. 
2) Pasal 43 
a) Mesin harus dihentikan untuk pemeriksaan dan perbaikan pada tenggang 
waktu yang sesuai dengan petunjuk pabriknya. 
b) Tindakan pencegahan harus dilakukan untuk menghindarkan terjadinya 
kecelakaan karena mesin bergerak secara tiba-tiba. 
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3) Pasal 44 
Operator mesin harus terlatih untuk pekerjaannya dan harus mengetahui 
peraturan keselamatan kerja untuk mesin tersebut. 
4) Pasal 58 
a) Traktor dan truck yang digunakan harus dipelihara sedemikian rupa untuk 
menjamin agar dapat menahan tekanan dan muatan maksimum yang diijinkan 
dan dapat dikemudikan serta direm dengan aman dalam situasi 
bagaimananapun juga. 
b) Traktor dan truck tersebut ayat (1) pasal ini hanya boleh dijalankan oleh 
pengemudi yang terlatih. 
i. Bab IX : Konstruksi di bawah tanah  
Ketentuan aturan pada Bab IX terdiri atas 7 pasal, beberapa diantaranya 
yakni:  
1) Pasal 60 
Setiap tenaga kerja dilarang memasuki konstruksi bangunan di bawah 
tanah kecuali tempat kerja telah diperiksa dan bebas dari bahaya-bahaya kejatuhan 
benda, peledakan, uap, debu, gas atau radiasi yang berbahaya. 
2) Pasal 61 
a) Apabila bekerja dalam terowongan, usaha pencegahan harus dilakukan untuk 
menghindarkan jatuhnya orang atau bahan atau kecelakaan lainnya. 
b) Terowongan harus cukup penerangan dan dilengkapi dengan jalan keluar yang 
aman direncanakan dan dibangun sedemikian rupa sehingga dalam keadaan 
darurat terowongan harus segera dapat dikosongkan. 
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3) Pasal 65 
a) Di tempat kerja atau di tempat yang selalu harus disediakan penerangan yang 
cukup sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
b) Penerangan darurat harus disediakan di tempat-tempat tersebut ayat (1) di atas 
tenaga kerja dapat menyelamatkan diri dalam keadaan darurat. 
4) Pasal 66 
a) Tenaga kerja yang mengebor tanah harus dilindungi dari bahaya kejatuhan 
benda-benda, bahaya debu, uap, gas, kebisingan dan getaran. 
b) Tenaga kerja dilarang masuk ke tempat dimana kadar debunya melebihi 
ketentu nilai ambang batas yang berlaku, kecuali apabila mereka memakai 
respirator. 
j. Bab X : Penggalian 
Ketentuan penggalian yang disyaratkan dalam konstruksi bangunan tercantum 
pada pasal  67 berikut:  
1) Setiap pekerjaan, harus dilakukan sedemikian rupa sehingga terjamin tidak 
adanya bahaya terhadap setiap orang yang disebabkan oleb kejatuhan 
tanah, batu atau bahanbahan lainnya yang terdapat di pinggir atau di dekat 
pekerjaan galian. 
2) Pinggir-pinggir dan dinding-dinding pekerjaan galian harus diberi 
pengaman penunjang yang kuat untuk menjamin keselamatan orang yang 
bekerja di dalam lubang atau parit. 
3) Setiap tenaga kerja yang bekerja dalam lubang galian harus dijamin pula 
keselamatannya dari bahaya lain selain tersebut ayat (1) dan (2) di atas. 
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k. Bab XI : Pekerjaan memancang 
Ketentuan pekerjaan memancang yang disyaratkan dalam konstruksi 
bangunan tercantum pada pasal berikut:  
1) Pasal 68 
a) Mesin pancang yang digunakan harus dipasang dan dirawat dengan baik 
sehingga terjamin keselamatan dalam pemakaiannya. 
b) Mesin pancang dan peralatan yang dipakai harus diperiksa dengan teliti secara 
berkala dan tidak boleh digunakan kecuali sudah terjamin keamanannya. 
2) Pasal 69 
Tenaga kerja yang tidak bertugas menjalankan mesin pancang dilarang 
berada disekitar mesin pancang yang sedang dijalankan. 
3) Pasal 70 
Mesin pancang jenis terapung (floating pile drivers) yang digunakan harus 
dilengkapi pengaman dan dijalankan sedemikian rupa sehingga stabil atau tidak 
tenggelam. 
4) Pasal 71 
Tindakan pencegahan harus dilakukan untuk menghindarkan agar supaya 
pelat penahan (sheet piling) tidak berayun atau berputar yang tidak terkendalikan 
oleh tekanan angin, roboh oleh tekanan air atau tekanan lainnya. 
l. Bab XII : Pekerjaan beton 
Ketentuan pekerjaan beton yang disyaratkan dalam konstruksi bangunan 
tercantum dalam Peraturan ini terdiri atas 5 pasal, beberapa diantaranya yakni:  
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1) Pasal 72 
Pembangunan konstruksi beton harus direncanakan dan dihitung dengan 
teliti untuk menjamin agar konstruksi dan penguatnya dapat memikul beban dan 
tekanan lainnya sewaktu membangun tiap-tiap bagiannya. 
2) Pasal 74 
Setiap ujung-ujung mencuat yang membahayakan harus dilengkungkan 
atau dilindungi. 
3) Pasal 75 
Menara atau tiang yang dipergunakan untuk mengangkat adukan beton 
(concrete bucket towers) harus dibangun dan diperkuat sedemikian rupa sehingga 
terjamin kestabilannya. 
m. Bab XIII : Pekerjaan lainnya 
Ketentuan pekerjaan lainnya yang disyaratkan dalam peraturan konstruksi 
bangunan ini terdiri atas 14 pasal, beberapa diantaranya yakni:  
1) Pasal 78 
a) Bagian-bagian konstruksi baja sedapat mungkin harus dirakit sebelum 
dipasang. 
b) Selama pekerjaan pembangunan konstruksi baja, harus dilakukan tindakan 
pencegahan bahaya jatuh atau kejatuhan benda terhadap tenaga kerja. 
2) Pasal 80 
Pemasangan rangka atap harus dilakukan dari peralatan perancah atau 
tenaga kerja harus dilengkapi dengan peralatan pengaman lainnya. 
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3) Pasal 81 
Untuk melindungi tenaga kerja sewaktu melakukan pekerjaan konstruksi, 
harus dibuatkan lantai kerja sementara yang kuat. 
4) Pasal 86 
Tenaga kerja yang melakukan pekerjaan di atas atap harus dilengkapi 
dengan alat pelindung diri yang sesuai untuk menjamin agar mereka tidak jatuh 
dari atap atau dari bagian-bagian atap yang rapuh. 
5) Pasal 87 
a) Dalam pekerjaan mengecat dilarang menggunakan bahan cat, pernis dan zat 
warna yang berbahaya, atau pelarut yang berbahaya. 
b) Tindakan pencegahan harus dilakukan agar tukang cat tidak menghirup uap, 
gas, asap dan debu yang berbahaya. 
c) Apabila digunakan bahan cat yang mengandung zat yang dapat meresap ke 
dalam kulit, tukang cat harus menggunakan alat pelindung diri. 
n. Bab XIV : Pembongkaran 
Ketentuan pembongkaran yang disyaratkan dalam peraturan konstruksi 
bangunan ini terdiri atas 8 pasal, beberapa diantaranya yakni:  
1) Pasal 91 
a) Rencana pekerjaan pengangkutan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum 
pekerjaan pembongkaran dimulai. 
b) Semua instalasi, listrik, gas, air, dan uap harus dimatikan, kecuali apabila 
diperlukan sepanjang tidak membahayakan. 
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2) Pasal 93 
a) Alat mekanik untuk pembongkaran harus direncanakan, dibuat dan digunakan 
sedemikian rupa sehingga terjamin keselamatan operatornya. 
b) Sewaktu alat mekanik untuk pembongkaran digunakan, terlebih dahulu harus 
ditetapkan daerah berbahaya dimana tenaga kerja dilarang berada. 
3) Pasal 94 
Dalam hal tenaga kerja atau orang lain mungkin tertimpa bahaya yang 
disebabkan oleh kejatuhan bahan atau benda dari tempat kerja yang lebih tinggi, 
harus dilengkapi dengan penadah yang kuat atau daerah berbahaya tersebut harus 
dipagar. 
4) Pasal 98 
Tindakan pencegahan harus dilakukan untuk menjamin agar tenaga kerja 
dan orang-orang lain tidak kejatuhan bahan-bahan atau benda-benda dari atas 
sewaktu cerobong-cerobong yang tinggi dirubuhkan. 
o. Bab XV : Penggunaan perlengkapan penyelamatan dan perlindungan 
diri 
Ketentuan penggunaan perlengkapan penyelamatan dan perlindungan diri 
yang disyaratkan dalam konstruksi bangunan tercantum pada pasal 99 berikut: 
1) Alat-alat penyelamat dan pelindung diri yang jenisnya disesuaikan dengan 
sifat pekerjaan yang dilakukan oleh masing-masing tenaga kerja harus 
disediakan dalam jumlah yang cukup. 
2) Alat-alat termaksud pada ayat (1) pasal ini harus selalu memenuhi syarat-
syarat keselamatan dan kesehatan kerja yang telah ditentukan. 
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3) Alat-alat tersebut ayat (1) pasal ini harus digunakan sesuai dengan 
kegunaannya oleh setiap tenaga kerja dan orang lain yang memasuki 
tempat kerja. 
4) Tenaga kerja dan orang lain yang memasuki tempat kerja diwajibkan 
menggunakan alat-alat termaksud pada ayat (1) pasal ini. 
p. Bab XVI : Ketentuan peralihan 
Ketentuan peralihan yang disyaratkan dalam konstruksi bangunan 
tercantum pada pasal 100 berikut:  
Setiap pekerjaan konstruksi bangunan yang sedang direncanakan atau 
sedang dilaksanakan wajib diadakan penyesuaian dengan ketentuan Peraturan 
Menteri ini. 
q. Bab XVII : Ketentuan lain-lain 
Ketentuan lain-lain yang disyaratkan dalam konstruksi bangunan 
tercantum pada pasal berikut:  
1) Pasal 101 
Terhadap pengertian istilah-istilah “cukup”, “sesuai”, “baik”, “aman”, 
“tertentu”, “sejauh..., sedemikian rupa” yang terdapat dalam Peraturan Menteri ini 
harus sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku atau ditentukan 
oleh Direktur atau pejabat yang ditunjuknya. 
2) Pasal 102 
Pengurus wajib melaksanakan untuk ditaatinya semua ketentuan dalam 
Peraturan Menteri ini. 
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r. Bab XVIII : Ketentuan hukuman 
Ketentuan hukuman yang disyaratkan dalam konstruksi bangunan 
tercantum pada pasal 103 berikut:  
1) Dipidana selama-lamanya 3 (tiga) bulan atau denda setinggi-tingginya Rp. 
100.000,- (seratus ribu rupiah), pengurus yang melakukan pelanggaran 
atas ketentuan pasal 102. 
2) Tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri ini adalah 
pelanggaran. 
3) Menteri dapat meminta Menteri yang membawahi bidang usaha konstruksi 
bangunan guna mengambil sanksi administratif terhadap tidak 
dipenuhinya ketentuan atau ketentuan-ketentuan Peraturan Menteri ini. 
s. Bab XIX : Penutup 
Ketentuan penutup yang disyaratkan dalam konstruksi bangunan 
tercantum pada pasal berikut:  
1) Pasal 104 
Pegawai Pengawas Keselamatan dan Kesehatan Kerja sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
melakukan pengawasan terhadap ditaatinya Pelaksanaan peraturan ini. 
2) Pasal 105 
a) Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peraturan Menteri ini akan diatur 
lebih lanjut. 
b) Hal-hal yang memerlukan peraturan pelaksanaan dari Peraturan Menteri ini 
akan ditetapkan lebih lanjut oleh Direktur. 
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Ketentuan-ketentuan yang disebutkan di atas hanya sebagian dari 
keseluruhan aturan yang ada dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi No. Per.01/Men/1980 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
pada Konstruksi Bangunan. Untuk mengetahui keseluruhan ketentuan aturan K3 
Konstruksi Bangunan dapat dilihat Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi No. Per.01/Men/1980 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
pada Konstruksi Bangunan. 
B. Tinjuan Umum Tentang Proyek Konstruksi 
1. Pengertian Proyek Konstruksi 
Proyek konstruksi adalah serangkaian kegiatan untuk mendirikan 
bangunan (konstruksi) yang mempunyai karakteristik antara lain berlangsung 
pada waktu yang terbatas, pada lokasi tertentu dan berlangsung satu kali mulai 
dari awal sampai akhir proyek. Proyek konstruksi juga menggunakan sumber daya 
yang terdiri dari bahan, peralatan, tenaga kerja, metode, dan modal, serta hasil 
kegiatannya bersifat unik. Rangkaian kegiatan dalam proyek konstruksi diawali 
dengan lahirnya suatu gagasan yang muncul dari adanya suatu kebutuhan yang 
dilanjutkan dengan penelitian terhadap kemungkinan terwujudnya gagasan 
tersebut (studi kelayakan). Selanjutnya dilakukan desain awal (preliminary 
design), desain rinci (detail design), pengadaan (procurement) sumber daya, 
pembangunan di lokasi yang telah disediakan (konstruksi) dan pemeliharaan 
bangunan yang telah didirikan (maintenance) sampai dengan penyerahan 
bangunan kepada pemilik proyek. 
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2. Pihak yang Terlibat dalam Proyek Konstruksi 
Proses yang terjadi selama rangkaian kegiatan proyek konstruksi 
melibatkan banyak pihak yang terkait di dalamnya baik secara langsung maupun 
secara tidak langsung. Secara umum pihak‐pihak yang terlibat dalam proyek 
konstruksi adalah: 
a. Pemilik proyek 
Merupakan pihak yang terlibat di dalam penyusunan suatu proyek 
konstruksi, terutama di dalam menentukan lokasi proyek, menetapkan desain, dan 
menyediakan modal. Sebagian pemilik proyek ikut mengawasi berlangsungnya 
proses konstruksi dan mengoperasikan bangunan yang telah selesai. 
b. Konsultan 
Merupakan pihak yang ditentukan oleh pemilik proyek untuk membantu di 
dalam merencanakan atau mendesain bangunan, melakukan studi kelayakan, 
mengawasi berlangsungnya proses konstruksi, atau bahkan mengatur pelaksanaan 
proyek konstruksi. 
c. Kontraktor 
Merupakan pihak yang ditetapkan oleh pemilik proyek untuk mengatur 
pelaksanaan kegiatan konstruksi yang mengolah sumber daya berupa bahan, 
peralatan, tenaga kerja, metode, dan modal sehingga menghasilkan produk akhir 
berupa konstruksi. 
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d. Subkontraktor 
Merupakan pihak yang dalam pelaksanaannya membantu kontraktor untuk 
menyelesaikan sebagian pekerjaannya dan supplier untuk memasok material yang 
dibutuhkan oleh proyek konstruksi. 
e. Tenaga Kerja 
Merupakan pihak yang berada di bawah tanggung jawab kontraktor atau 
subkontraktor untuk melaksanakan kegiatan konstruksi di lapangan dengan 
keahlian atau keterampilan tertentu, baik secara individu maupun kelompok yang 
dikoordinasikan oleh mandor. 
f. Supplier 
Merupakan pihak yang terkait di dalam pengadaan material konstruksi. 
g. Pemerintah 
Merupakan pihak sebagai pembuat kebijakan di dalam mengatur perangkat 
peraturan yang terkait dengan pelaksanaan konstruksi. 
h. Bank 
Merupakan institusi yang dapat menyediakan sumber keuangan atau 
sumber pinjaman yang membantu pendanaan proyek. 
i. Security 
Merupakan suatu pihak yang dapat memberikan jaminan selama proses 
proyek konstruksi. 
3. Parameter Keberhasilan Proyek Konstruksi 
Pada proyek konstruksi, terdapat empat parameter penting yang menjadi 
ukuran keberhasilan pelaksanaan suatu proyek konstruksi dari segi teknis, yaitu 
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biaya yang harus dialokasikan, waktu penyelesaian yang harus ditepati, kualitas, 
dan keamanan (safety) yang harus dipenuhi. Keempat parameter ini terkait satu 
sama lain dan dialokasikan sebagai sasaran yang ingin dicapai di dalam 
pelaksanaan proyek konstruksi. Oleh karena itu, pada saat perencanaan proyek 
perlu diadakan usaha penanganan risiko (risk management) untuk mengantisipasi 
dan meminimalkan risiko‐risiko. Usaha tersebut akan berperan dalam 
merencanakan cara penanggulangan atau pencegahan kendala serta mengurangi 
akibat‐akibat dari semua kejadian yang menghambat selama proses konstruksi. 
Semuanya itu berfungsi untuk memenuhi parameter‐parameter yang menjadi 
ukuran keberhasilan pekerjaan proyek konstruksi. Adapun empat parameter 
keberhasilan proyek adalah : 
a. Biaya 
Proyek konstruksi harus diselesaikan dengan biaya yang tidak melebihi 
rencana anggaran biaya proyek. Dalam pelaksanaan konstruksi, dituntut suatu 
manajemen biaya untuk pengeluaran dana yang efisien yaitu diharapkan bahwa 
biaya untuk menyelesaikan proyek diatur dengan pengendalian yang baik agar 
tidak terjadi pembengkakan biaya di luar anggaran yang telah direncanakan. 
Untuk proyek yang melibatkan dana dalam jumlah besar dan jadwal pelaksanaan 
yang relative lama, perlu dilakukan estimasi biaya pelaksanaan proyek secara 
detail dengan mengetahui komponen‐komponen pembentuknya serta 
periode‐periode pekerjaan proyek. 
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b. Waktu 
Proyek konstruksi harus dikerjakan sesuai dengan jangka waktu sampai 
dengan tanggal akhir yang telah ditentukan. Penyelesaian proyek dalam suatu 
jangka waktu tertentu telah disesuaikan dengan perencanaan biaya yang 
dialokasikan. Oleh karena itu, tidak terpenuhinya batas waktu pelaksanaan akan 
menimbulkan kendala‐kendala baru, seperti penambahan biaya proyek yang tidak 
direncanakan. 
c. Kualitas 
Produk berupa konstruksi sebagai hasil kegiatan proyek konstruksi harus 
memenuhi spesifikasi dan kriteria yang disyaratkan. Sebagai contoh, bila hasil 
kegiatan proyek tersebut berupa gedung, maka kriteria yang harus dipenuhi adalah 
gedung tersebut harus mampu beroperasi dengan memuaskan dalam jangka waktu 
yang telah ditentukan dan sesuai dengan desain yang telah direncanakan. 
d. Safety (keamanan) 
Perencanaan dan pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi harus memiliki 
tingkat keamanan yang cukup tinggi agar tidak membahayakan keselamatan pihak 
yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam pelaksanaan proyek. 
Perencanaan juga mempengaruhi faktor keamanan konstruksi yang dirancang 
sehingga tidak membahayakan saat penggunaannya. Keempat parameter 
keberhasilan proyek konstruksi bersifat tarik‐menarik, artinya jika ingin 
meningkatkan kinerja produk yang telah disepakati dalam kontrak, maka 
umumnya harus diikuti dengan peningkatan kualitas, yang selanjutnya 
mengakibatkan peningkatan biaya sehingga melebihi anggaran yang telah 
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ditetapkan. Sebaliknya, jika ingin menekan biaya, maka umumnya perlu 
dilakukan penyesuaian kualitas, jadwal dan safety (keamanan). Hal ini harus 
ditangani secara menyeluruh oleh pihak‐pihak yang terlibat di dalam proyek 
konstruksi. 
4. Risiko Kecelakaan Kerja pada Proyek Konstruksi 
Industri jasa konstruksi merupakan salah satu sektor industri yang 
memiliki risiko kecelakaan kerja yang cukup tinggi. Berbagai penyebab utama 
kecelakaan kerja pada proyek konstruksi adalah hal‐hal yang berhubungan dengan 
karakteristik proyek konstruksi yang bersifat unik, lokasi kerja yang 
berbeda‐beda, terbuka dan dipengaruhi cuaca, waktu pelaksanaan yang terbatas, 
dinamis dan menuntut ketahanan fisik yang tinggi, serta banyak menggunakan 
tenaga kerja yang tidak terlatih. Ditambah dengan manajemen keselamatan kerja 
yang sangat lemah, akibatnya para pekerja bekerja dengan metoda pelaksanaan 
konstruksi yang berisiko tinggi. Untuk memperkecil risiko kecelakaan kerja, sejak 
awal tahunn 1980‐an pemerintah telah mengeluarkan suatu peraturan tentang 
keselamatan kerja khusus untuk sektor konstruksi, yaitu Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi No. Per‐01/Men/1980. Peraturan mengenai keselamatan 
kerja untuk konstruksi tersebut. 
5. Perlengkapan dan peralatan penunjang program K3 
Mengingat pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja maka semua 
perusahaan konstruksi (kontraktor) berkewajiban  menyediakan perlengkapan dan 
peralatan penunjang untuk melindungi seseorang atau tenaga kerja dari 
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kecelakaan ataupun bahaya yang mungkin terjadi dalam proses konstruksi. 
Perlengkapan dan peralatan penunjang program K3, meliputi: 
a. Promosi program K3, yang terdiri dari: 
1) Pemasangan bendera K3, bendera RI, bendera perusahaan. 
2) Pemasangan sign-board K3 yang berisi antara lain slogan-slogan yang 
mengingatkan perlunya bekerja dengan selamat. 
b. Sarana peralatan yang melekat pada orang atau disebut perlengkapan 
perlindungan diri, tangga, dan P3K (pertolongan Pertama pada Kecelakaan). 
Tangga merupakan alat untuk memanjat yang umum digunakan. Pemilihan 
dan penempatan tangga untuk mencapai ketinggian tertentu harus disesuaikan 
dalam posisi aman. Dan P3K sangat diperlukan untuk memberikan 
pertolongan pertama apabila terjadi kecelakaan kerja. Adapun jenis dan 
jumlah obat-obatan disesuaikan dengan aturan yang berlaku. 
C. Alat Pelindung Diri (APD) 
Selama proses pekerjaan berlangsung tenaga kerja diwajibkan 
menggunakan APD sesuai jenis pekerjaan dan potensi bahaya di tempat kerja. 
Dalam Permenaker No. 05/1996  tentang sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja ditetapkan tentang persyaratan penggunaan APD yaitu dalam 
klausal: 
6.1.6 Prosedur kerja dan instruksi kerja dibuat oleh petugas yang berkompeten 
dengan masukan dari tenaga kerja yang dipersyaratkan untuk 
melakukan tugas dan prosedur disahkan oleh pejabat yang ditunjuk. 
37 
 
 
6.1.7 Alat pelindung diri disediakan bila diperlukan dan digunakan secara 
benar serta dipelihara selalu dalam kondisi layak pakai. 
Fungsi dan jenis alat pelindung diri Menurut Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor Per.08/Men/VII/2010 Tentang 
Alat Pelindung Diri (hal: 6-8) 
1. Alat pelindung kepala  
Fungsi Alat pelindung kepala adalah alat pelindung yang berfungsi untuk 
melindungi kepala dari benturan, terantuk, kejatuhan atau terpukul benda tajam 
atau benda keras yang melayang atau meluncur di udara, terpapar oleh radiasi 
panas, api, percikan bahan-bahan kimia, jasad renik (mikro organisme) dan suhu 
yang ekstrim.  
Jenis Jenis alat pelindung kepala terdiri dari helm pengaman (safety 
helmet), topi atau tudung kepala, penutup atau pengaman rambut, dan lain-lain. 
2. Alat pelindung mata dan muka 
Fungsi Alat pelindung mata dan muka adalah alat pelindung yang 
berfungsi untuk melindungi mata dan muka dari paparan bahan kimia berbahaya, 
paparan partikel-partikel yang melayang di udara dan di badan air, percikan 
benda-benda kecil, panas, atau uap panas, radiasi gelombang elektromagnetik 
yang mengion maupun yang tidak mengion, pancaran cahaya, benturan atau 
pukulan benda keras atau benda tajam.  
Jenis Jenis alat pelindung mata dan muka terdiri dari kacamata pengaman 
(spectacles), goggles, tameng muka (face shield), masker selam, tameng muka 
dan kacamata pengaman dalam kesatuan (full face masker).  
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3. Alat pelindung telinga  
Fungsi Alat pelindung telinga adalah alat pelindung yang berfungsi untuk 
melindungi alat pendengaran terhadap kebisingan atau tekanan. Jenis Jenis alat 
pelindung telinga terdiri dari sumbat telinga (ear plug) dan penutup telinga (ear 
muff).  
4. Alat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya  
Fungsi Alat pelindung pernapasan beserta perlengkapannya adalah alat 
pelindung yang berfungsi untuk melindungi organ pernapasan dengan cara 
menyalurkan udara bersih dan sehat dan/atau menyaring cemaran bahan kimia, 
mikro-organisme, partikel yang berupa debu, kabut (aerosol), uap, asap, gas/ 
fume, dan sebagainya. 
Jenis Jenis alat pelindung pernapasan dan perlengkapannya terdiri dari 
masker, respirator, katrit, kanister, Re-breather, Airline respirator, Continues Air 
Supply Machine=Air Hose Mask Respirator, tangki selam dan regulator (Self-
Contained Underwater Breathing Apparatus /SCUBA), Self-Contained Breathing 
Apparatus (SCBA), dan emergency breathing apparatus.  
5. Alat pelindung tangan  
Fungsi Pelindung tangan (sarung tangan) adalah alat pelindung yang 
berfungsi untuk melindungi tangan dan jari-jari tangan dari pajanan api, suhu 
panas, suhu dingin, radiasi elektromagnetik, radiasi mengion, arus listrik, bahan 
kimia, benturan, pukulan dan tergores, terinfeksi zat patogen (virus, bakteri) dan 
jasad renik.  
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Jenis Jenis pelindung tangan terdiri dari sarung tangan yang terbuat dari 
logam, kulit, kain kanvas, kain atau kain berpelapis, karet, dan sarung tangan yang 
tahan bahan kimia.  
6. Alat pelindung kaki  
Fungsi Alat pelindung kaki berfungsi untuk melindungi kaki dari tertimpa 
atau berbenturan dengan benda-benda berat, tertusuk benda tajam, terkena cairan 
panas atau dingin, uap panas, terpajan suhu yang ekstrim, terkena bahan kimia 
berbahaya dan jasad renik, tergelincir.  
Jenis Jenis Pelindung kaki berupa sepatu keselamatan pada pekerjaan 
peleburan, pengecoran logam, industri, kontruksi bangunan, pekerjaan yang 
berpotensi bahaya peledakan, bahaya listrik, tempat kerja yang basah atau licin, 
bahan kimia dan jasad renik, dan/atau bahaya binatang dan lain-lain. 
7. Pakaian pelindung  
Fungsi Pakaian pelindung berfungsi untuk melindungi badan sebagian atau 
seluruh bagian badan dari bahaya temperatur panas atau dingin yang ekstrim, 
pajanan api dan benda-benda panas, percikan bahan-bahan kimia, cairan dan 
logam panas, uap panas, benturan (impact) dengan mesin, peralatan dan bahan, 
tergores, radiasi, binatang, mikro-organisme patogen dari manusia, binatang, 
tumbuhan dan lingkungan seperti virus, bakteri dan jamur.  
Jenis Jenis pakaian pelindung terdiri dari rompi (Vests), celemek 
(Apron/Coveralls), Jacket, dan pakaian pelindung yang menutupi sebagian atau 
seluruh bagian badan.  
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8. Alat pelindung jatuh perorangan  
Fungsi Alat pelindung jatuh perorangan berfungsi membatasi gerak 
pekerja agar tidak masuk ke tempat yang mempunyai potensi jatuh atau menjaga 
pekerja berada pada posisi kerja yang diinginkan dalam keadaan miring maupun 
tergantung dan menahan serta membatasi pekerja jatuh sehingga tidak membentur 
lantai dasar.  
Jenis Jenis alat pelindung jatuh perorangan terdiri dari sabuk pengaman 
tubuh (harness), karabiner, tali koneksi (lanyard), tali pengaman (safety rope), 
alat penjepit tali (rope clamp), alat penurun (decender), alat penahan jatuh 
bergerak (mobile fall arrester), dan lain-lain.  
9. Pelampung  
Fungsi Pelampung berfungsi melindungi pengguna yang bekerja di atas air 
atau dipermukaan air agar terhindar dari bahaya tenggelam dan atau mengatur 
keterapungan (buoyancy) pengguna agar dapat berada pada posisi tenggelam 
(negative buoyant) atau melayang (neutral buoyant) di dalam air. Jenis Jenis 
pelampung terdiri dari jaket keselamatan (life jacket), rompi keselamatan (life 
vest), rompi pengatur keterapungan (Bouyancy Control Device). 
Persyaratan APD layak pakai menurut Pasal 8 Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor Per.08/Men/VII/2010 tentang: 
a. APD yang rusak, retak atau tidak dapat berfungsi dengan baik harus dibuang 
dan/atau dimusnahkan.  
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b. APD yang habis masa pakainya/kadaluarsa serta mengandung bahan 
berbahaya, harus dimusnahkan sesuai dengan peraturan perundangan-
undangan.  
c. Pemusnahan APD yang mengandung bahan berbahaya harus dilengkapi 
dengan berita acara pemusnahan.  
Berdasarkan aspek-aspek tersebut diatas, maka perlu diperhatikan pula 
beberapa kriteria dalam pemilihan alat pelindung diri sebagai berikut (Tarwaka, 
2008 dalam Siti Desy, 2010: 21-22) : 
1) Alat pelindung diri harus mampu memberikan perlindungan efektif kepada 
pekerja atas potensi bahaya yang dihadapi ditempat kerja. 
2) Alat pelindung diri mempunyai berat yang seringan mungkin, nyaman 
dipakai dan tidak menjadi beban tambahan bagi pemakainya. 
3) Bentuknya cukup menarik, sehingga tenaga kerja tidak malu memakainya. 
4) Tidak menimbulkan gangguan kepada pemakainya, baik karena jenis 
bahayanya maupun kenyamanan dan pemakiannya. 
5) Mudah untuk dipakai dan dilepas kembali. 
6) Tidak mengganggu penglihatan, pendengaran dan pernafasan serta 
gangguan kesehatan lainnya pada waktu dipakai dalam wktu yang cukup 
lama. 
7) Tidak mengurangi persepsi sensoris dalam menerima tanda-tanda 
peringatan. 
8) Suku cadang alat pelindung diri yang bersangkutan cukup tersedia 
dipasaran. 
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9) Mudah disimpan dan dipelihara pada saat tidak digunakan. 
10) Alat pelindung diri yang dipilih harus sesuai dengan standar yang 
ditetapkan dan sebagainya. 
APD yang sesuai untuk tenaga kerja konstruksi bangunan berdasarkan 
buku pedoman K3 di bidang Konstruksi ILO (International Labour Organisation) 
yaitu sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1: APD (sumber: ILO, 2005) 
D. Ruang Lingkup Perilaku 
1.  Domain Perilaku Kesehatan 
Perilaku manusia itu sangat kompleks dan mempunyai ruang lingkup yang 
sangat luas. Benyamin Bloom seorang ahli psikologi pendidikan membagi prilaku 
ke dalam 3 domain (ranah/kawasan), meskipun kawasan-kawasan tersebut tidak 
mempunyai batasan yang jelas dan tegas. Menurut Notoadmodjo (2005) dalam 
Nur Alam Fajar dkk (2013: 1642-1646) menyatakan bahwa pembagian kawasan 
ini dilakukan untuk kepentingan tujuan pendidikan. Bahwa dalam tujuan suatu 
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pendidikan adalah mengembangkan atau meningkatkan ketiga domain prilaku 
teresbut, yang terdiri dari :  
a. Ranah kognotif (kognitif domain),  
b. Ranah afektif (affectif domain), 
c. Ranah psikomotor (psikomotor domain).  
Dalam perkembangan selanjutnya oleh para ahli pendidikan, dan untuk 
kepentingan pengukuran hasil pendidikan, ketiga domain ini diukur dari : 
1) Pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan adalah hasil “tahu”, dan ini terjadi setelah orang melakukan 
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra 
manusia, yakni: indra pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. 
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 
terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior). Karena dari pengalaman dan 
penelitian ternyata prilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng 
daripada prilaku yang tidak didasari pengetahuan. Penelitian Rogers 
mengungkapkan bahwa sebelum orang mengadopsi prilaku baru, maka di dalam 
diri orang tersebut terjadi proses yang berurutan yakni : 
a)  Awareness (kesadaran), dimana orang tersebut menyadari dalam arti 
mengetahui lebih terlebih dahulu terhadap stimulus (objek). 
b)  Interst (merasa tertarik) terhadap stimulus atau objek tersebut. Disini sikap 
subjek sudah mulai timbul. 
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c)  Evaluation (menimbang-nimbang) terhadap baik dan tidaknya stimulus 
tersebut bagi diriny. Hal ini berarti sikap responden sudah lebih baik lagi. 
d)  Trial, dimana subjek mulai mencoba melakukan sesuatu sesuai dengan apa 
yang dikehendaki oleh stimulus. 
e)  Adoption, dimana subjek telah berprilaku baru sesuai dengan pengetahuan, 
kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulus. 
Namun demkian dari penelitian selanjutnya Rogers menyimpulkan bahwa 
perubahan prilaku tidak selalu melewati tahap-tahap tersebut diatas. Pengetahuan 
yang tercakup di dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan yakni : 
1)  Tahu (know) 
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 
kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari 
atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu “tahu” merupakan tingkat 
pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu 
tentang apa yang dipelajari antara lain menyebutkan, menguraikan, menyatakan 
dan sebagainya. 
2)  Memahami (compherension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar 
tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasi materi tersebut secara 
benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat 
menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan dan sebagainya 
terhadap objek yang dipelajari. 
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3)  Aplikasi (Application) 
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 
telah dipelajari pada situasi atau kondisi rill (sebenarnya). Aplikasi disini dapat 
diartikan sebagai penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip dan 
sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain. 
4)  Analisis (Analisys) 
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 
objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu struktur 
organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis 
ini dapat dilihat dari penggunaan kata-kata kerja yang dapat menggambarkan 
(membuat bagan), mebedakan, memisahkan, mengelompokkan dan sebagainnya. 
5)  Sintesis (sintesis) 
Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 
meghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 
Dengan kata lain sisntesis itu suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru 
dari formulasi-formulasi yang ada. 
6)  Evaluasi (evaluation) 
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi 
atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu 
berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-
kriteria yang telah ada. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan 
wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur 
dari subjek penelitian atau responden. Kedalaman pengetahuan yang ingin kita 
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ketahui atau kita ukur dapat kita sesuaikan dengan tingkat-tingkat tersebut diatas. 
(Notoadmojdo, 2005 dalam Nur Alam dkk, 2013: 144) 
2) Sikap (attitude) 
Sikap merupakan reaksi atau respons seseorang terhadap suatu stimulus 
atau objek. Manifestasi sikap tidak dapat langsung dilihat, tetapi hanya ditafsirkan 
terlebih dahulu dari prilaku yang tertutup. Sikap secara nyata menunjukan 
konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus tertentu. Dalam kehidupan 
sehari-hari merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial. 
Sikap merupakan kecenderungan seseorang untuk menginterpretasikan sesuatu 
dan bertindak atas dasar hasil interpretasi yang diciptakannya. Sikap seseorang 
terhadap sesuatu dibentuk oleh pengetahuan kebudayaan, antara lain berupa nilai 
nilai yang diyakini dan norma-norma yang dianut. Seperti halnya dengan 
pengetahuan, sikap ini terdiri dari berbagai tindakan, yakni : 
a) Menerima (Receiving) 
Menerima, diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan 
stimulus yang diberikan objek. 
b) Merespons (Responding) 
Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan menyelesaikan 
tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. 
c) Menghargai (Valuing) 
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang 
lain terhadap suatu masalah. Hal ini merupakan suatu indikasi dari sikap tingkat 
tiga. 
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d) Bertanggung Jawab (Responsible) 
Bertanggung jawab atas segala sesuatuyang telah dipilihnya dengan segala 
resiko adalah merupakan sikap yang paling tinggi. 
3) Praktek atau Tindakan (Practice) 
Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan (overt 
behavior). Untuk terwujudnya sikap menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan 
faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan. Tingkat–tingkat 
praktek yaitu : 
a)  Persepsi (perception) 
Mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan tindakan yang 
akan diambil merupakan praktek tingkat pertama. 
b)  Respon Terpimpin (guided respons) 
Dapat melakukan sesuatu dengan urutan yang benar sesuai dengan contoh 
merupakan indikator praktek tingkat dua. 
c) Mekanisme (mekanism) 
Apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan benar secara 
otomatis, atau sesuatu itu sudah merupakan kebiasaan maka ia sudah mencapai 
praktek tingkat tiga. 
d)  Adaptasi (adaptation) 
Adaptasi adalah suatu praktek atau tindakan yang sudah berkembang 
dengan baik. Artinya tindakan itu sudah dimodifikasinya sendiri tanpa 
mengurangi kebenaran tindakan tersebut. 
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2.  Determinan Prilaku 
a. Teori Lawrence Green 
Green mencoba menganalisa perilaku manusia berangkat dari tingkat 
kesehatan. Bahwa kesehatan seseorang atau masyarakat dipengaruhi oleh dua 
faktor pokok, yakni faktor prilaku (behavior causes) dan faktor dari luar prilak 
(non-behavior causes). Selanjutnya prilaku itu sendiri ditentukan atau terbentuk 
dari 3 faktor yakni : (L Green, 1980 dalam Nur Alam dkk, 2013:1646) 
1) Faktor-faktor presdisposisi (presdisposisi factors), yang terwujud dalam 
sosiodemografi, seperti pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-
nilai dan sebagainya. 
2) Faktor-faktor pendukung (enambling factors), yang terwujud dalam 
lingkungan fisik, tersedia atau tidak tersedianya fasilitas–fasilitas atau 
sarana-sarana kesehatan, misalnya Pusksmas, Rumah Sakit, tempat 
pembuangan sampah, kepemilikan jamban 
3) Faktor-faktor pendorong (reinforcing factors), yang terwujud dalam sikap 
dan perilaku seperti contoh dari tokoh masyarakat, yang merupakan 
kelompok referensi dari prilaku masyarakat. 
b. Teori Fungsi 
Teori ini berdasarkam anggapan bahwa perubahan perilaku individu 
tergantung kepada keutuhan. Menurut Katz, 1960 dalam Nur Alam, dkk (2013), 
bahwa perilaku dilatarbelakangi oleh kebutuhan individu yang bersangkutan. Katz 
berasumsi bahwa : 
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1)  Perilaku memiliki fungsi instrumental, artinya dapat berfungsi dan 
memberikan pelayanan terhadap kebutuhan. Seseorang dapat bertindak 
(berperilaku) positif terhadap objek demi pemenuhan kebutuhannya. 
Sebaliknya, bila objek tidak dapat memenuhi kebutuhannya maka ia akan 
berperilaku negatif. 
2)  Perilaku berfungsi sebagai defense mechanism atau sebagai pertahanan diri 
dalam menghadapi lingkungannya. Artinya, dengan perilakunya atau 
dengan tindakan-tindakannya, manusia dapat melindungi ancaman-ancaman 
yang datang dari luar. 
3)  Perilaku berfungsi sebagai penerima objek dan pemberi arti. Dalam 
perannya seorang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dengan 
tindakan sehari-hari tersebut seseorang telah melakukan keputusan-
keputusan sehubungan dengan objek atau stimulus yang dihadapi. 
Pengambilan keputusan yang mengakibatkan tindakan-tindakan tersebut 
dilakukan secara spontan dan dalam waktu yang singkat. Misalnya, bila 
seseorang merasa sakit kepala, maka tanpa berfikir lama, ia akan bertindak 
untuk mengatasi rasa sakit tersebut dengan membeli obat di warung dan 
kemudian meminumnya, atau tindakan-tindakan lainnya. 
4)  Perilaku berfungsi sebagai nilai ekspresif dari diri seseorang dalam 
menjawab suatu situasi. Nilai ekspresif ini berasal dari konsep diri 
seseorang dan merupakan pencerminan dari hati sanubari. Oleh sebab itu 
perilaku itu dapat merupakan layar dimana segala ungkapan diri orang 
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dapat dilihat. Misalnya orang yang sedang marah, senang, gusar, dan 
sebagainya dapat dilihat dari perilaku atau tindakannya. 
E. Pandangan Islam tentang Perilaku dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Islam mengandung banyak problematika didalamnya baik mengenai keimanan, 
dunia, dan perilaku seorang mukmin. Al-qur’an sebagai pedoman hidup umat 
manusia di dalamnya telah menunjukkan hubungan K3 dengan Islam. K3 
hubungannya dengan islam yaitu sama-sama mengingatkan umat manusia agar 
senantiasa berperilaku (berpikir dan bertindak) yang aman dan sehat dalam 
bekerja di tempat kerja (di kantor, di pabrik, di tambang, dan dimana tempat anda 
bekerja).  Berikut ini dijelaskan dalm beberapa ayat mengenai perilaku dan 
manajemen keselamatan dan kesehatan. 
QS al-Baqarah/2: 195 
ِةَُكلْهَّتلا َىِلإ ْمُكيِدَْيِأب اُىقُْلت َلََو 
Terjemahnya: 
 “Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan” 
(Departemen Agama RI, 2009: 32) 
Dalil tersebut menjelaskan bahwa setiap individu berkewajiban menjaga 
dirinya agar terhindar dari bahaya, terutama pada saat bekerja. Setiap individu 
yang termasuk dalam kategori pekerja tidak hanya bertanggung jawab dalam 
pemenuhan finansial keluarga melainkan berhak menjaga keselamatan dan 
kesehatannya pada saat bekerja. Menerapkan semua prosedur keselamatan dan 
kesehatan kerja di tempat kerja merupakan cara untuk menjauhkan diri dalam 
kebinasaan sebab setiap pekerjaan memiliki risiko terjadinya kecelakaan atau 
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penyakit akibat kerja. Oleh sebab itu, manusia diperintahkan untuk tidak 
menjatuhkan diri sendiri dalam kebinasaan dengan peningkatan pengetahuann 
tentang K3 dan perubahan perilaku.  
QS al-An’am/6: 17 
 
Terjemahnya: 
“Dan jika Allah mengenakan (menimpa) engkau dengan bahaya bencana, 
maka tidak ada sesiapapun yang dapat menghapusnya melainkan Dia 
sendiri dan jika ia mengenakan (melimpahkan) engkau dengan kebaikan, 
maka ia adalah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu.” (Departemen 
Agama, 2009: 139) 
 
Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi keselamatan bagi 
pemeluknya. Islam dalam Al-Qur’an dan hadis melarang umat untuk membuat 
kerusakan jangankan kerusakan itu terjadi pada lingkungan, terhadap diri sendiri 
saja Allah melarangnya. Banyak contoh seperti penyalahgunaan obat-obatan 
terlarang. Jelas menganiaya diri sendiri, berperilaku tidak aman dan sehat serta 
tidak menjaga lingkungan tetap aman dan sehat, adalah terjemahan dari segala 
larangan Allah swt baik yang termaktup dalam al-Qur’an maupun hadis. Dengan 
berperilaku yang aman dan sehat kita akan menjaga lingkungan hidup kita, karena 
Allah swt menciptakan alam semesta ini untuk dijaga demi kemaslahatan seluruh 
umat manusia. 
Hubungannya K3 dengan Islam adalah sama-sama mengingatkan umat 
manusia agar senantiasa berperilaku (berpikir dan bertindak) yang aman dan sehat 
dalam bekerja di tempat kerja (di kantor, di pabrik, di tambang, dan dimana 
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tempat anda bekerja). Dengan berperilaku aman dan sehat akan tercipta suatu 
kondisi atau lingkungan yang aman dan sehat. Dengan bekerja yang aman 
ditempat kerja, akan membawa keuntungan bagi diri sendiri maupun perusahaan 
tempat kerja. Perusahaan sehat pekerja pun akan tenang dalam bekerja. Karena di 
situ tempat pekerja mencari nafkah. Pekerja bekerja untuk mencari nafkah, bukan 
bekerja untuk mendapat kecelakaan, penyakit dan masalah. Jadi mari kita mulai 
sekarang bekerja dengan selamat. Berpikir sebelum bertindak, utamakan 
keselamatan dalam bekerja. 
Alangkah indahnya hidup ini jika kita berada dalam suatu kondisi atau 
lingkungan yang aman dan sehat. Kemana-mana kita tidak merisaukan akan 
bahaya yang mengancap baik jiwa maupun harta benda. Sebagaimana Allah SWT 
awalnya menciptakan alam semesta ini dengan kondisi dan lingkungan yang 
aman. Namun karena nafsu umatnya membuat semua menjadikan kondisi menjadi 
tidak aman dan sehat. 
F. Kerangka Teori dan Kerangka Pikir 
Menurut Benyamin Bloom penerapan manajemen K3 dapat dilihat dari 
aspek koginitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tindakan).  
 
 
 
Gambar 2.2 Kerangka Teori (B. Bloom, 1908) 
 
Pelaksanaan Manajemen 
Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja 
Kontraktor 
- Kognitif  
(Pengetahuan)  
- Afektif (Sikap)  
- Psikomotorik 
(Tindakan)  
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Kerangka Pikir 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyusun kerangka konsep 
dalam penelitian ini  ditinjau dari 4 aspek program K3 pada proyek konstruksi 
yang meliputi APD, APK (Alat Pengaman Kerja), fasilitas kesehatan, dan 
lingkungan kerja. Kelima aspek ini disusun dalam sebuah kerangka konsep 
penelitian yaitu sebagai berikut: 
 
Variabel Independent          Variabel dependent 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 2.3 Kerangka Pikir 
Pengetahuan tenaga kerja 
(APD, APK, fasilitas 
Kesehatan, dan lingkungan 
Kerja) 
Sikap tenaga kerja 
(APD, APK, fasilitas 
Kesehatan, dan lingkungan 
Kerja) 
 
Tindakan tenaga kerja 
(APD, APK, fasilitas 
Kesehatan, dan lingkungan 
Kerja) 
 
 
 
Perilaku dan Pelaksanaan 
Program Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
Konstruksi  
Program K3 Konstruksi 
(APD, APK, fasilitas 
Kesehatan, dan lingkungan 
Kerja) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif. 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang perilaku tenaga 
kerja dan pelaksanaan penerapan program keselamatan dan kesehatan kerja 
konstruksi. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Proyek Pembangunan Balai Dik-Lat BPK-RI 
Makassar oleh PT. Wika (Wijaya Karya) Departemen Bagunan Gedung, lokasi 
penelitian terletak di jl. HM. Yasin Limpo, Kel. Samata, Kec. Somba Opu, 
Kabupaten Gowa.  
C. Populasi dan Sampel  
2. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan tenaga kerja PT. Wijaya Karya 
(Persero) Tbk Proyek Pembangunan Balai Dik-Lat BPK RI Makassar. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 247 tenaga kerja. 
3. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari seluruh individu yang menjadi objek 
penelitian. Jadi sampel adalah contoh yang diambil dari sebagian populasi 
penelitian yang dapat mewakili populasi. Jadi sampel dalam penelitian ini diambil 
dengan menggunakan teknik random sampling. Sampel dalam peneliian dipilih 
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secra acak ditentukan dengan waktu, dimana sampel didapatkan dalam kurun 
waktu 1 (satu) bulan. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Rumus  :  n =
N
1+N (𝑒2)
 
Keterangan :  
n =  ukuran sampel 
N = Ukuran Populasi 
E = persen kelonggaran ketidak pastian karena pengambilan sampel yang 
masih ditolerir, maksimum 10%. 
Berdasarkan ukuran rumus tersebut diatas ukuran sampel minimum adalah 
sebagai berikut :  
            𝑛 =
164
1+164 (0,1)2
  
            𝑛 = 62,1212 
                = 62 
Jadi, total sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 62 (enam 
puluh dua) sampel. Sampel tersebut dipilih dengan cara diundi (lot) dari total 
populasi 164 orang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Pengamatan (Observasi) 
Metode observasi digunakan untuk mendapatkan informasi tentang proses 
pelaksanaan Program K3 Konstruksi di PT. Wika (Wijaya Karya). 
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2. Kuesioner 
Metode kuesioner digunakan untuk mendapat informasi mengenai 
gambaran pengetahuan, sikap dan tindakan tenaga kerja dan pelaksanaan program 
K3 konstruksi. 
3. Pemeriksaan dokumen 
Pemeriksaan dokumen sebagai bukti fisik untuk menilai proses penerapan  
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi. 
E. Validasi Instrumen 
Uji Validitas Kuesioner Penelitian adalah prosedur untuk memastikan 
apakah kuesioner yang akan dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid 
atau tidak. Valid berarti kuesioner tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang hendak diukur. Kuesioner ada yang sudah baku, karena telah teruji validitas 
dan reliabilitasnya, tetapi banyak juga yang belum baku. Jika kita menggunakan 
kuesioner yang sudah baku, tidak perlu dilakukan uji validitas lagi, sedangkan 
kuesioner yang belum baku perlu dilakukan uji validitas. 
Uji coba kuesioner penelitian ini dilakukan di Pembangunan kantor staf 
oleh PT. Wicaksana Konstruksi sebanyak 30 orang yang dianggap memenuhi 
kriteria yang sama dengan sampel yang sebenarnya. Uji validitas instrument 
dilakukan dengan menggunakan corrected item-total correlation melalui SPSS 
untuk instrument penelitian yang menggunakan skala likert. Berdasarkan uji SPSS 
yang telah dilakukan, diperoleh nilai corrected item-total correlation pada masing-
masing pertanyaan dengan nilai signifikansi 0.05 bernilai lebih besar dari nilai r 
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product moment pada n=30 yaitu 0,361. Persamaan teknik korelasi product moment 
adalah: 
 
Dimana : 
Ri : Koefisien korelasi Product Moment 
y : Nilai skor Total 
x : Skor item 
N : Jumlah Sampel 
Kriteria dari validitas setiap item pertanyaan adalah apabila koefisien 
korelasi (r hitung) positif dan lebih besar atau sama dari r tabel maka item tersebut 
dikatakan valid dan sebaliknya apabila r hitung negatif atau lebih kecil dari r tabel 
maka item tersebut dikatakan tidak valid. Berikut ini adalah hasil uji validitas 
instrument penelitian: 
Tabel 3.1 
Hasil Uji Validitas Variabel Pelaksanaan Program K3 Konstruksi 
 
No Item r Hitung r Tabel Keterangan 
PR1 0,565 0,361 Valid 
PR2 0,666 0,361 Valid 
PR3 0,581 0,361 Valid 
PR4 0,494 0,361 Valid 
PR5 0,709 0,361 Valid 
PR6 0,666 0,361 Valid 
PR7 0,442 0,361 Valid 
PR8 0,651 0,361 Valid 
PR9 0,709 0,361 Valid 
PR10 0,577 0,361 Valid 
 
 
58 
 
 
No Item r Hitung r Tabel Keterangan 
PR11 0,666 0,361 Valid 
PR12 0,565 0,361 Valid 
PR13 0,709 0,361 Valid 
PR14 0,509 0,361 Valid 
PR15 0,517 0,361 Valid 
PR16 0,666 0,361 Valid 
PR17 0,509 0,361 Valid 
PR18 0,652 0,361 Valid 
PR19 0,447 0,361 Valid 
PR20 0,565 0,361 Valid 
PR21 0,628 0,361 Valid 
PR22 0,455 0,361 Valid 
PR23 0,513 0,361 Valid 
PR24 0,509 0,361 Valid 
PR25 0,373 0,361 Valid 
 
Sedangkan untuk instrument penelitian dengan skala guttman 
menggunakan rumus koefisien reprodusibilitas dan koefisien skalabilitas.  
𝐾𝑟 = 1 −   
𝑒
𝑛
  
Keterangan : 
n : total kemungkinan jawaban, yaitu jumlah pertanyaan x jumlah responden 
e : jumlah error 
Kr : koefisien reprodusibilitas 
Kr yang dianggap baik yaitu apabila koefisien reprodusibilitas >0,90. 
Langkah selanjutnya adalah mencari koefisien skalabilitas. Koefisien ini 
menggunakan rumus : 
𝐾𝑠 = 1 −   
𝑒
𝑝
  
Keterangan : 
p : jumlah kesalahan yang diharapkan 
59 
 
 
e : jumlah error 
Ks : koefisien skalabilitas 
Skala yang memiliki Ks >0,6 sudah dianggap baik. Setiap pertanyaan 
diberinilai 1 dalam menggunakan skala Guttman. Persamaan kedua rumus ini 
sama dengan uji validitas dengan menggunakan program Skalo. Skalo merupakan 
program yang dibuat berdasarkan program Microsoft Excel. Dan berdasarkan hasil 
uji validitas menunjukkan nilai Kr >0.9 dan Ks >0.6 sehingga seluruh item 
pertanyaan dinyatakan valid. 
Tabel 3.2 
Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan 
 
Item 
Hasil 
Hitung Kr 
Kr Standar 
Hasil 
Hitung Ks 
Ks Standar keterangan 
Pengetahuan 0,928 0,9 0,856 0,6 Valid 
Sikap 0,94 0,9 0,88 0,6 Valid 
Tindakan 0,908 0,9 0,817 0,6 Valid 
 
F. Instrumen  Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer 
Data primer, yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung di lokasi 
penelitian tanpa melalui pihak perantara. Data primer dalam penelitian diperoleh 
dari instrument. Instrument penelitian yang dimaksud adalah kuesioner dan 
wawancara. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder berupa catatan dan dokumen-dokumen di PT. Wika  yang 
berkaitan dengan penelitian. 
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G. Pengolahan Data  
1. Editing 
Penyuntingan dilakukan secara langsung oleh peneliti terhadap kuesioner. 
Tujuan dari editing ini untuk memastikan bahwa data yang diperoleh yaitu 
kuesioenr telah terisi, relevan dan dapat di baca dengan baik. 
2. Coding 
Hasil jawaban setiap pertanyaan diberi kode dengan petunjuk coding. 
Pemberian kode dilakukan untuk menyederhanakan data yang diperoleh. 
3. Tabulasi data  
Proses tabulasi data ini yaitu dengan cara mengelompokkan data sesuai 
dengan variabel yang diteliti. 
4. Analisis data 
Data yang dikumpulkan dan sudah memenuhi kriteria kemudian dilakukan 
analisis data dengan menggunakan program komputerisasi yaitu SPSS meliputi 
analisis univariat dan setelah diperoleh hasilnya maka data tersebut 
dikelompokkan dalam satu tabel dengan klasifikasi tertentu. 
5. Penyajian data 
Disajikan dalam bentuk tabel disertai dengan urain-uraian penjelasan 
untuk mengetahui tingkat prilaku K3 pada pekerja dan pelaksanaan program K3 
konstruksi.. 
H. Analisa Data 
Penelitian ini menggunakan analisis univariat. Analisis univariat untuk 
menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel. Setiap 
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variabel yang diteliti dideskripsikan berdasarkan kriteria objektif peneltian dan 
berdasarkan frekuensi jawaban tertinggi dari masing-masing variabel. Variabel-
variabel disajikan dalam bentuk tabel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Singkat Perusahaan 
PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. adalah salah satu perusahaan konstruksi 
di Indonesia. Dari hasil nasionalisasi perusahaan Belanda, Naamloze Vennotschap 
Technische Handel Maatschappij en Bouwbedijf Vis en Co atau NV Vis en Co. 
WIKA lahir dengan nama Perusahaan Negara Bangunan Widjaja Karja. Dimulai 
sebagai sub-kontraktor, di akhir 1960-an WIKA berkembang menjadi pemborong 
pemasangan jaringan listrik tegangan rendah, menengah, dan tinggi.  
Struktur permodalan yang kuat sangat mendukung WIKA dalam 
meluaskan operasinya ke luar negeri dan terus mengembangkan Engineering 
Procurement and Construction (EPC), serta berinvestasi dan mengembangkan 
sejumlah proyek infrastruktur, khususnya proyek-proyek yang menjadi program 
pemerintah terkait dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 
maupun Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 
2. Ruang Lingkup Bisnis 
WIKA saat ini memiliki 6 Strategic Business Unit (SBU) yang meliputi 
konstruksi (Kontruksi sipil dan konstruksi Bangunan Gedung), Mekanikal 
elektrikal, Industri Beton Pra cetak, Real Estate dan Industri Lainnya yang ke 
depannya akan semakin terintegrasi menjadi perusahaan Engineering 
Procurement Construction (EPC) dan Investasi. 
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a. Konstruksi Sipil 
SBU Konstruksi Sipil dikelola dibawah Departemen Sipil Umum dan 
Departemen Wilayah & Luar Negeri yang terdiri dari sub-sub bidang usaha: jalan 
dan jembatan, pengairan, prasarana perhubungan, dan ketenagaan. Saat ini, 
kegiatan usaha SBU Konstruksi Sipil tidak sekadar kontraktor. Didukung oleh 
Tim Enjinering yang mumpuni, SBU ini berkemampuan mengerjakan rancang 
bangun (design and build) dari mulai proses perencanaan sampai proses 
konstruksi. Beberapa proyek yang telah dikerjakan diantaranya adalah Jetty 
Batubara PLTU Cilacap, Jetty Wood Chip Pulau Laut, serta Removable Trashrack 
Banjir Kanal Manggarai. 
b. Konstruksi Bangunan Gedung 
SBU Konstruksi Bangunan Gedung dikelola oleh Departemen Bangunan 
Gedung untuk pasar Pemerintah dan BUMN, sedangkan untuk pasar swasta 
dikelola oleh anak perusahaan tersendiri, WIKA Gedung. SBU konstruksi 
bangunan gedung meliputi Sub Bidang Usaha Bangunan Hunian dan Bangunan 
Fasilitas. Saat ini, dengan dukungan kemampuan di bidang enjinering, telah 
melakukan pekerjaan rancang bangun atau design and build, yaitu melakukan 
pekerjaan sejak proses perencanaan sampai proses konstruksi. 
c. Mekanikal Elektrikal 
SBU Mekanikal Elektrikal dikelola oleh Departemen Industrial Plant yang 
meliputi sub bidang usaha Minyak & Gas, Sarana Industri, dan Pabrik Fabrikasi 
Baja. Sub bidang usaha Minyak & Gas meliputi EPC Mekanikal Elektrikal di 
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sektor hulu, sektor hilir, dan distribusi dari kegiatan operasi di sektor minyak & 
gas. Di sektor hulu terkait dengan pekerjaan processing gas plant, crude oil & gas 
pipeline distribution. Di sektor hilir terkait dengan pekerjaan kilang minyak, 
pipanisasi, dan tank terminal.  
3. WIKA Grup 
Peraturan pemerintah mengharuskan BUMN kembali kebisnis intinya. 
Maka usaha usaha di luar konstruksi dipecah menjadi anak perusahaan, yaitu : 
a.  PT. Wijaya Karya Beton (WIKA BETON)  
WIKA Beton adalah salah satu dari anak perusahaan yang telah berdiri 
sejak 11 Maret 1997, anak perusahaan ini merupakan perluasan WIKA di bidang 
industri beton pracetak. WIKA telah memulai konsentrasi pada industri beton 
pracetak pada tahun 1977 dengan mengembangkan produk beton pracetak untuk 
teras perumahan. Sejak saat itu, WIKA bertekad mempertahankan pengembangan 
produk tersebut untuk mengantisipasi adanya pengembangan perencanaan dan 
datangnya proyek-proyek infrastuktur lain. Pengembangan produk tersebut telah 
menciptakan beberapa hasil seperti tiang beton untuk jalur pendistribusian energi 
dan bantalan beton pracetak serta produk lainnya seperti bantalan - bantalan rel 
kereta api, produk beton untuk jembatan, pipa, dinding penahan tanah dan 
bangunan gedung dan perumahan yang diimplementasikan untuk berbagai macam 
proyek. Produk-produk ini dihasilkan pada waktu yang tepat dan diprediksikan 
akan menjadi produk pemimpin di pasaran. 
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b. PT. Wijaya Karya Realty (WIKA Realty)  
WIKA Realty fokus pada pengembangan bisnis realty dan property yang 
juga meliputi layanan konsultasi, perencanaan, layanan konstruksi dan pembukaan 
lahan. WIKA Realty  telah membangun beberapa perumahan sejak tahun 1985. 
Ribuan unit rumah telah dibangun dengan konsep Tamansari, yaitu konsep taman 
perumahan dengan dukungan fasilitas terbaik bagi keluarga.  
Untuk memastikan pengembangan kualitas dan kepuasan konsumen, 
WIKA Realty  telah melaksanakan Manajemen Kualitas ISO 9001 di setiap 
produknya, hal ini merupakan jawaban dari setiap tantangan dalam pemenuhan 
kebutuhan konsumen yang dibuktikan melalui perolehan peningkatan 
pertumbuhan). 
c. PT. Wijaya Industri & Konstruksi   
WIKA Industri & Konstruksi adalah anak perusahaan PT. WIKA yang 
berasal dari penggabungan dua divisi yaitu Divisi Produk Metal dan Divisi 
Perdagangan PT. WIKA. Tujuannya adalah untuk meningkatkan perhatian pada 
manajemen bisnis, untuk lebih mandiri dan untuk menghasilkan kinerja 
perusahaan yang lebih baik. Tiga bisnis unit terdiri dari Perdaganan Umum, Metal 
dan Konversi Energi. Yakin bahwa “quality is our way of live” menjadi aset 
mendasar dalam membangun kepercayaan konsumen akan kualitas produk WIKA 
Industri & Konstruksi. Ini dibuktikan dengan konsistensi komitmen manajemen 
dalam menjalankan ISO 9000, QS 9000, 5R, K3 dan Total Quality Management 
(TQM) sebagai salah satu parameter kesuksesan bisnis. Karenanya, telah dibentuk 
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penempatan bisnis dan diferensiasi di setiap SBU agar dapat bertahan dalam era 
persaingan pasar global yang semakin kompetitif. 
d. PT. Wijaya Karya Bangunan Gedung  
Pada tanggal 24 Oktober 2008, WIKA secara resmi mendirikan PT. 
Wijaya Karya Bangunan Gedung (WIKA Gedung/WG). Dengan dijadikannya 
WG sebagai entitas tersendiri, gerak langkah dan pengambilan keputusan dalam 
rangka perolehan proyek menjadi lebih ringkas dan cepat. Sehingga akan 
memperkuat kinerja fundamental WIKA selaku perusahaan induk. 
Jenis pekerjaan yang menjadi lingkup bisnis WG adalah : 
1) Gedung Fasilitas meliputi pembangunan, pemeliharaan dan perbaikan 
gedung bukan tempat tinggal seperti gedung perkantoran, pendidikan, 
tempat peribadatan, sarana kesehatan, penginapan, pusat perdagangan, 
kawasan industri/pabrik, gedung terminal/stasiun, gedung olah raga, 
gedung kesenian/hiburan, bangunan gudang, hanggar dan lain sebagainya. 
2) Gedung Hunian meliputi usaha pembangunan, pemeliharaan dan 
perbaikan gedung yang digunakan untuk bangunan tempat tinggal, seperti 
rumah, perumahan, dan rumah susun. 
e. PT Wijaya Karya Rekayasa Konstruksi (WRK)  
Pada 18 November 2008, WIKA merampungkan proses akusisi PT. Catur 
Insan Pertiwi (CIP). CIP adalah salah satu perusahaan tiga besar di Indonesia 
yang bergerak di bidang erection dan installation mekanikal elektrikal untuk 
proyek industrial dan power plant. Tujuan dilakukan akuisi perusahaan ini adalah 
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untuk memperkuat pertumbuhan non-organiknya dengan cara meningkatkan 
efisiensi biaya dan efektivitas operasi, dalam pekerjaan mekanikal dan elektrikal. 
Setelah akuisisi nama perusahaan berubah menjadi PT. WIKA Insan Pertiwi 
(WIP). 
f. PT. Sarana Karya (SAKA)  
PT. Sarana Karya memiliki binis inti dalam bidang pertambangan aspal 
Buton dengan menyediakan aspal olahan dan siap pakai untuk keperluan 
konstruksi jalan dan lainnya. BUMN ini juga memiliki jaringan distribusi untuk 
pasar dalam maupun luar negeri yang diyakini akan sangat mendukung rencana 
pengembangan kegiatan usaha WIKA. 
4. Proyek Pembangunan PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
PT. Wijaya Karya (WIKA) adalah perusahaan BUMN yang berkantor pusat 
di Jl.D.I.Pandjaitan kav.9 Cawang, Jakarta, Indonesia. Saat ini WIKA menangani 
proyek pembangunan Balai Diklat BPK-RI Makassar yang bertempat di Samata 
Kabupaten Gowa. Pelaksanaan pembangunannya dilakukan selama 231 hari mulai 
pada tanggal 15 Mei-31 Desember 2015. Pembangunan proyek tersebut terdiri 
atas dua gedung yang berdampingan. Gedung pertama digunakan untuk fasilitas 
pendidikan serta pelatihan para auditor BPK se-wilayah Indonesia Timur yang 
terdiri atas 6 lantai. Dan gedung kedua akan digunakan untuk fasilitas asrama 
peserta didik yang terdiri atas empat lantai. proyek tersebut ditangani oleh PT. 
Wijaya Karya Departemen Bangunan Gedung. 
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Orang-orang yang bertangung jawab dalam pembangunan proyek tersebut 
terdiri atas satu orang manager proyek, seorang SHE (Safety, Health, and 
Enviroment), dan safety officer. Dan beberapa orang bertangungjawab dalam hal 
penyediaan bahan dan material, keuangan, administrasi, pelaksana struktur, 
pelaksana utama, dan pelaksana arsitektur, serta ada yang melaksanakan kegiatan 
konstruksi di lapangan. Rata-rata pekerja berdomisili asli di pulau jawa seperti di 
Semarang dan Yogyakarta. 
Para pekerja staf Wika, mandor, dan buruh selama melaksanakan 
pekerjaannya dalam menyelesaikan proyek kebutuhan tempat tinggal, 
transportasi, dan makan sepenuhnya dibiayai oleh PT. Wijaya Karya. Balai Diklat 
BPK-RI Makassar yang sementara dalam proses pembangunan ini terletak di jalan 
poros menuju kampus UIN Alauddin 2 yakni di jl. H.M. Yasin Limpo. Balai 
diklat BPK-RI ini merupakan kantor kedua dimana kantor pertama berada di pusat 
kota Makassar. Pembangunan Balai Diklat BPK-RI Makassar ini merupakan 
proyek yang bernilai besar di sepanjang tahun 2015 yang ditangani oleh PT. 
Wijaya Karya Departemen Gedung. Dan pembangunan proyek tersebut tetap 
mengutamakan kesehatan dan keselamatan kerja para pekerjanya. 
Pelaksanaan K3 di proyek ditangani sepenuhnya oleh Bapak Andriyanto 
Nurdin selaku SHE Departemen Bangunan Gedung PT. WIKA dan Bapak Faisal 
Ibrahim selaku safety officer, dan manager proyek yaitu bapak Bambang 
Wibisono. K3 adalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan pengertian 
pemberian perlindungan kepada setiap orang yang berada di tempat kerja, yang 
berhubungan dengan pemindahan bahan baku, penggunaan peralatan kerja 
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konstruksi, proses produksi dan lingkungan sekitar tempat kerja. Pelaksanaan 
program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek yang sangat 
penting dalam menjamin kelancaran proyek dan meminimalisasi kecelakaan kerja. 
Pengelolan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara tidak baik 
akan menimbulkan sejumlah kerugian untuk perusahaan. Program K3 PT. Wijaya 
Karya (Persero) Tbk. pada pembangunan Balai Diklat BPK-RI Makassar yaitu: 
a) Safety Induction 
 
Safey induction adalah pengenalan dasar-dasar K3 kepada  karyawan baru 
atau visitor dan dilakukan oleh karyawan dengan jabatan setingkat supervisior. 
Dilakukan rutin, kepada setiap tamu atau pekerja baru yang datang ke proyek. 
Safety induction meliputi sosialisasi kewajiban APD & tata tertib proyek, 
Informasi pekerjaan yang sedang berlangsung, sosialisasi apabila terjadi keadaan 
darurat, dan informasi area-area penting di proyek. 
b) SHE Morning Talk 
Safety talk merupakan suatu cara untuk mengingatkan pekerja mengenai 
pentingnya K3 di tempat kerja. Dilakukan setiap senin s/d sabtu jam 07. 30 wita, 
materi terkait pembelajaran kecelakaan kerja, 5R Area lapangan & kantor, dan 
penaatan APD. 
c) SHE Toolbox Meeting 
Toolbox meeting adalah suatu pertemuan yang membahas tentang K3 
sebelum memulai bekerja baik itu siang atau malam agar pekerjaan hari itu 
berjalan dengan aman dan selamat. Dilakukan setiap pekerjaan yang baru mulai 
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dilakukan. Isi materi terkait resiko pekerjaan dan identifikasi, target selesai & 
Mutu pekerjaan. 
d) SHE Meeting 
Dilakukan diruang rapat. Evaluasi terkait kinerja & program K3L dan 5R, 
target pekerjaan, kesiapanSDM, alat, dan material, mutu pekerjaan pembahasan 
solusi dari masing-masing bagian. 
e) SHE Patrol 
SHE Patrol merupakan pengawasan untuk memastikan apakah standar 
yang sudah ada telah dilaksanakan atau belum. Kegiatan tersebut berupa inspeksi 
5R kondisi lapangan, inspeksi mutu pekerjaan, inspeksi kesedian SDM, alat, 
material, dan inspeksi alat pengaman kerja dan alat bantu pekerjaan, serta 
penempatan material. 
f) Lingkungan 
Pengelolaan lingkungan selama proyek berlangsung harus dilakukan untuk 
menghindari kerusakan terhadap manusia dan lingkungan. Program terkait 
lingkungan yaitu:  
1) Pelarangan Merokok di area Proyek 
2) Pengendalian limbah/sampah 
Dasar pengelolaan lingkungan hidup adalah mengetahui dampak penting 
dari aktivitas, mengendalikannnya dan memantau secara periodik sehingga kinerja 
lingkungan selalu berada di dalam kriteria operasi yang telah ditetapkan dalam 
jangka waktu panjang, misalnya memenuhi baku mutu lingkungan. Pemantauan 
dan Pengelolaan Lingkungan adalah kegiatan memastikan bahwa aktivitas kerja 
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dilakukan dengan cara yang tidak merusak lingkungan dan tetap memelihara 
lingkungan hidup. Sampah Proyek merupakan material sisa yang tidak diinginkan 
setelah berakhirnya suatu proses. Sampah merupakan konsep buatan manusia, 
dalam proses-proses alam tidak ada sampah, yang ada hanya produk-produk yang 
tak bergerak. Sebelum di kirim ke TPA sampah proyek di uraikan terlebih dahulu 
di dalam proyek, setelah sudah diuraikan baru dikirim ke TPA. Proyek mebagi 3 
bagian yakni, 
(a) Sampah B3 adalah Sampah yang mengandung bahan kimia. Contoh : Oli, Cat, 
Tinta Printer dll 
(b) Sampah Organik adalah sampah yang mudah membusuk Contoh : Kertas, 
Daun, Sisa Makanan 
(c) Sampah Anorganik adalah sampah yang tidak mudah membusuk. Contoh : 
Plastik, Kaleng, Kaca, Puing Beton, Besi/metal dll 
3) Program Pengecekan area kantor terkait dengan : 
(a) Pencahayaan lampu untuk bekerja 
(b) Tingkat Kebisingan area kantor dari suara 
(c) Tingkat Kelembaban area kantor 
Tujuannya untuk mengetahui ambang batas dari suatu test sehingga tingkat 
kenyamanan bisa tercapai. 
4) Penerapan sistem satu pintu utama sebagai kontrol keluar masuk pekerja, 
tim wika & siapapun yang terlibat dalam area proyek. Siapapun yang 
masuk discreening lewat kelengkapan APD, tamu di induction, KTP 
ditarik sebagai jaminan, keluar masuk barang jelas. 
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g) Daily Maeeting 
Dilakukan dilapangan langsung. Evaluasi terkait kinerja & mutu 
pekerjaan, target pekerjaan program K3L dan 5R lapangan & area kantor, 
komunikasi dan koordinasi setiap bagian. 
h) Fasilitas kesehatan 
(1) Permohonan resmi terkait kerjasama kepada pihak rumah sakit terkait 
kecelakaan kerja berat/ sakit kritis bagi seluruh pekerja dan staf proyek. 
Prosedur yang dilakukan analisa korban secara visual kemudian 
pembuatan rujukan dari pihak K3 ditandatangani oleh MP/SHE kemudian 
dibawa kerumah sakit (RS. Mutiara Aroepala) ditangani/periksa oleh 
pihak dokter. Diberikan pengobatan/rawat. Bukti kuitansi kemudian 
diarsip sebagai bukti pembayaran. 
(2) Penyediaan kamar mandi, ruang istrahat, ruang makan/kantin, dan 
Musollah 
B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden dan Variabel Penelitian 
a. Umur  
Umur mempunyai pengaruh yang sangat penting terhadap terjadinya 
kecelakaan kerja. Golongan umur tua mempunyai kecenderungan yang lebih 
tinggi untuk mengalami kecelakaan dibandingkan dengan golongan umur muda. 
Hal ini dikarenakan umur muda mempunyai kecepatan reaksi/respon yang lebih 
tinggi (Hunter 1975 dalam fristiyan, 2010: 18). Sedangkan, ILO menyimpulkan 
bahwa pekerja usia muda cenderung masih kurang dalam pengalamannya. Dan 
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pada umumnya kemampuan seseorang untuk dapat berperilaku yang baik untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan kerja dapat dilihat dari sisi umur/usia. Semakin 
tua umur seseorang maka semakin banyak pengalaman yang dia miliki. Distribusi 
pekerja berdasarkan kelompok umur dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel 
berikut ini:  
 
Tabel 4.1 
Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur Pekerja Pada Pembangunan  
Balai Diklat BPK-RI Makassar oleh PT. WIKA 
 
Pendidikan Terakhir Responden (n) Persen (%) 
15-24 12 19,5 
25-34 15 24,2 
35-44 18 29,2 
45-55 17 27,4 
Total 62 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2015. 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
termasuk kelompok umur 35-44 tahun (29,2%) sedangkan yang paling sedikit 
adalah rentan umur 15-24 tahun yaitu sebanyak 12 responden dengan persentase 
(19,5%). 
b. Pendidikan Terakhir 
Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi tingkat perilaku seseorang 
karena akan berpengaruh pada pola berpikir dan cara menghindari terjadinya 
kecelakaan. Pendidikan juga berpengaruh terhadap lapangan dan jenis pekerjaan. 
Distribusi pekerja berdasarkan tingkat pendidikan dalam penelitian ini dapat 
dilihat dari tabel berikut ini: 
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Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Pekerja Pada 
Pembangunan Balai Diklat BPK-RI Makassar oleh PT. WIKA 
 
Pendidikan Terakhir Responden (n) Persen (%) 
SD 27 43,5 
SMP 26 41,9 
SMA 9 14,5 
Total 62 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2015.  
Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden paling 
banyak berpendidikan terakhir SD yaitu sebanyak 27 responden dengan 
persentase (43,5%) sedangkan yang paling sedikit adalah yang berpendidikan 
terakhir SMA  yaitu sebanyak 9 responden dengan persentase (14,5 %). 
c. Variabel Pengetahuan 
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 
terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior). Karena dari pengalaman dan 
penelitian ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng 
daripada perilaku yang tidak didasari pengetahuan. Berikut ini adalah distribusi 
perilaku responden berdasarkan pengetahuan: 
 
Tabel 4.3 
Distribusi Perilaku Responden Berdasarkan Pengetahuan Pekerja Tentang K3 
Konstruksi Pada Pembangunan Balai Diklat  
BPK-RI Makassar oleh PT. WIKA 
 
Pengetahuan Responden (n) Persen (%) 
Cukup  40 64,5 
Kurang 22 35,5 
Total 62 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2015 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa responden dengan 
tingkat pengetahuan cukup yaitu sebanyak 40 responden dengan persenatse  
(64,5%) sedangkan tingkat pengetahuan baik adalah sebanyak 22 responden 
dengan persentase (13,5%). 
d. Variabel Sikap  
Sikap merupakan kecenderungan seseorang untuk menginterpretasikan 
sesuatu dan bertindak atas dasar hasil interpretasi yang diciptakannya. Sikap 
seseorang terhadap sesuatu dibentuk oleh pengetahuan kebudayaan, antara lain 
berupa nilai nilai yang diyakini dan norma-norma yang dianut. Seperti halnya 
dengan pengetahuan, sikap ini terdiri dari berbagai tindakan. Beriku ini adalah 
distribusi perilaku pekerja berdasarkan sikap: 
 
Tabel 4.4 
Distribusi Perilaku Responden Berdasarkan Sikap Pekerja Tentang K3 Konstruksi 
Pada Pembangunan Balai Diklat BPK-RI Makassar oleh PT. WIKA 
 
Sikap Responden (n) Persen (%) 
Baik  40 64,5 
Buruk  22 35,5 
Total 62 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa responden dengan 
kategori sikap baik yaitu sebanyak 40 responden dengan persentase (64,5%) 
sedangkan kategori sikap buruk adalah sebanyak 22 responden dengan 
persentase (35,5%). 
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e. Variabel Tindakan  
Tindakan merupakan wujud nyata dari sebuah sikap. Tindakan akan 
terwujud akibat adanya berbagai fakor pendukung. Dalam penerapan K3 di 
lingkungan kerja unuk menjaga kesehaan dan keselamatan pekerja, 
pelaksanaannya dapa diukur dari tindakan pekerja tersebut. Berikut ini adalah 
distribusi tindakan responden: 
 
 Tabel 4.5 
Distribusi Perilaku Responden Berdasarkan Tindakan Pekerja Tentang K3 
Konstruksi Pada Pembangunan Balai Diklat  
BPK-RI Makassar oleh PT. WIKA 
 
Tindakan  Responden (n) Persen (%) 
Aman  40 64,5 
Tidak Aman 22 35,5 
Total 62 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa responden dengan 
kategori sikap baik yaitu sebanyak 40 responden dengan persentase (64,5%) 
sedangkan kategori sikap buruk adalah sebanyak 22 responden dengan persentase 
(35,5%). 
f. Pelaksanaan Program K3 Konstruksi 
 
Tabel 4.6 
Distribusi Pelaksanaan Program Kesehatan  dan Keselamatan Kerja Konstruksi 
Pada Pembangunan Balai Diklat BPK-RI Makassar oleh PT. WIKA 
 
Tanggapan Tidak ada Kurang Cukup Baik 
Sangat 
baik 
Skor 
total 
% 
Pernyataan F Skor F Skor F Skor F Skor F Skor 
1 5 5 5 10 13 39 15 60 24 120 234 75 
2 17 17 12 24 12 36 12 48 9 45 170 55 
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3 28 28 14 28 4 12 11 44 5 25 137 44 
4 22 22 15 30 10 30 10 40 5 25 147 47 
5 40 40 12 24 4 12 2 8 2 10 94 30 
6 1 1 2 4 11 33 25 100 23 115 253 82 
7 2 2 1 2 7 21 27 108 25 125 258 83 
8 2 2 8 16 8 24 22 88 22 110 240 77 
9 7 7 12 24 7 21 16 64 20 100 216 69 
10 8 8 14 28 0 0 23 92 17 85 213 69 
11 15 15 16 32 8 24 17 68 6 30 169 55 
12 13 13 18 36 17 51 12 48 2 10 158 51 
13 17 17 16 32 10 30 16 64 3 15 158 51 
14 4 4 0 0 16 48 22 88 20 100 240 77 
15 4 4 3 6 12 36 23 92 20 100 238 77 
16 11 11 11 22 18 54 18 72 4 20 179 58 
17 10 10 13 26 11 33 12 48 16 80 197 63 
18 6 6 6 12 21 63 20 80 9 45 206 66 
19 13 13 12 24 6 18 19 76 12 60 191 61 
20 4 4 6 12 16 48 22 88 14 70 222 72 
21 8 8 8 16 19 57 21 84 6 30 195 63 
22 11 11 13 26 13 39 18 72 7 35 183 59 
23 15 15 17 34 11 33 16 64 3 15 161 52 
24 4 4 5 10 25 75 20 80 8 40 209 67 
25 2 2 10 20 15 45 23 92 12 60 219 71 
Sumber : Data Primer, diolah 2015 
Keterangan: 
1   = Helm proyek 
2   = Kaca mata pelindung 
3   = Penutup telinga 
4   = Masker 
5   = Jas hujan 
6   = Sarung tangan 
7   = Sabuk pengaman 
8   = Sepatu safety 
9   = Tangga 
10 = Perancah (scafolding) 
11 = lantai papan yang kuat dan rapat pada perancah 
12 = Pagar pengaman pada Lantai perancah apabila tingginya lebih dari 2 meter 
13 = Alat pemadam kebakaran 
14 = Rambu-rambu atau tanda-tanda keselamatan kerja 
15 = Lampu kerja untuk pekerjaan malam 
16 = Kamar mandi atau tempat MCK yang bersih dan jumlah yang cukup 
17 = Adanya Klinik atau Rumah Sakit  untuk menangani kasus gawat darurat 
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18 = Ruang istirahat bagi pekerja 
19 = Ketersediaan dan kelengkapan kotak P3K 
20 = Pagar disekitar proyek 
21 = Pintu masuk dan keluar yang baik 
22 = Jalur evakuasi yang cukup dalam proyek 
23 = Tempat untuk menampung sisa material atau bahan yang tidak digunakan 
24 = Tempat khusus untuk penyimpanan dan pembuangan material atau bahan 
yang mudah terbakar 
25 = Ruangan untuk pengawas K3 di proyek 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa dari total program yang 
ada sebanyak 25 program. Hasil persentasi yang ≥60% sebanyak 15 program yang 
memenuhi kriteria sedangkan yang tidak mememnuhi atau <60% yaitu sebanyak 
15 program. 
2. Analisis Variabel Penelitian 
a. Gambaran Perilaku Tenaga Kerja tentang Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja Konstruksi Berdasarkan Umur 
Terjadinya kecelakaan kerja disebabkan karena dua golongan. Golongan 
pertama adalah faktor mekanis dan lingkungan (unsafe condition), sedangkan 
golongan kedua adalah faktor manusia (unsafe action). Faktor manusia yang 
dimaksud termasuk di dalamnya adalah perilaku. Kecelakaan dapat diakibat 
karena perilaku pekerja yang tidak sesuai dengan aturan kerja yang telah dibuat 
oleh suatu badan usaha atau organisasi dimana pekerja itu bekerja. Kemampuan 
seseorang dalam peerilaku sehat dan aman dapat dipengaruhi oleh umur. Umur 
mempunyai pengaruh yang sangat penting terhadap terjadinya kecelakaan kerja. 
Sebagian pendapatan dikemukakan bahwa usia tua lebih rentan dengan 
kecelakaan karena penurunan reaksi terhadap suatu bahaya, sedangkan usia muda 
lebih cepat merespon terhadap kejadian potensi bahaya. Dan selain pendapat 
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tersebut, ILO mengemukakan bahwa usia muda lebih sering 
mengalamikecelakaan dikarenakan perilaku mereka yang ceroboh, kurang 
disiplin, dan tergesa-gesa serta kurang dalam hal pengalaman kerja.  
1) Pengetahuan Tenaga Kerja 
 
Tabel 4.7 
Distribusi Pengetahuan Responden Tentang K3 Konstruksi Berdasarkan Umur 
Pekerja Pada Pembangunan Balai Diklat BPK-RI Makassar oleh PT. WIKA 
 
Sumber : Data Primer diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa responden terbanyak 
dengan kategori cukup berada pada kelompok usia 45-55 tahun yaitu sebanyak 12 
responden dengan persentase (19,4%) sedangkan responden pada kelompok umur 
15-24 tahun dan 35-45 tahun paling sedikit masing-masing termasuk kategori 
cukup dengan jumlah responden masing-masing 9 (14,5%). Dan untuk  kategori 
pengetahuan kurang yang terbanyak pada kelompok umur 35-44 tahun yaitu 9 
responden dengan persentase 14,5% sedangkan paling sedikit untuk kategori 
pengetahuan kurang yaitu pada kelompok umur  15-24 tahun sebanyak 3 
responden dengan persentase 4,8%. 
 
 
Umur 
(tahun) 
Tingkat Pengetahuan 
Total 
Cukup Kurang 
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
15-24 9 14.5 3 4.8 12 19.3 
25-34 10 16.1 5 8.1 15 24.2 
35-44 9 14.5 9 14.5 18 29.0 
45-55 12 19.4 5 8.1 17 27.5 
Total 40 64.5 22 35.5 62 100 
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2) Sikap Tenaga Kerja 
 
Tabel 4.8 
Distribusi Sikap Responden Tentang K3 Konstruksi Berdasarkan Umur Pekerja 
Pada Pembangunan Balai Diklat BPK-RI Makassar oleh PT. WIKA 
Sumber : Data Primer diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa responden terbanyak 
dengan kategori sikap baik berada pada kelompok usia 35-44 tahun yaitu 
sebanyak 11 responden dengan persentase (17,8%) sedangkan responden pada 
kelompok umur 15-24 tahun paling sedikit termasuk kategori baik dengan jumlah 
responden 9 (14,5%). Dan untuk  kategori sikap buruk yang terbanyak pada 
kelompok umur 35-44 dan 45-55 tahun yaitu 7 responden dengan persentase 
11,3% sedangkan paling sedikit untuk kategori sikap buruk yaitu pada kelompok 
umur  15-24 tahun sebanyak 3 responden dengan persentase 4,8%. 
3) Tindakan Tenaga Kerja 
Tindakan tenaga kerja dalam penelitian ini merupakan wujud nyata yang 
ditercermin dalam bentuk perlakuan tenaga kerja selama melakukan pekerjaannya. 
Untuk terwujudnya sikap menjadi suatu perbuatan diperlukan faktor pendukung 
atau suatu kondisi yang memungkinkan. Berikut adalah distribusi tindakan 
responden. 
Umur 
(tahun) 
Sikap   
Total 
Baik Buruk 
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
15-24 9 14.5 3 4.8 12 19.3 
25-34 10 16.1 5 8.1 15 24.2 
35-44 11 17.8 7 11.3 18 29.1 
45-55 10 16.1 7 11.3 17 27.4 
Total 40 64.5 22 35.5 62 100 
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Tabel 4.9 
Distribusi Tindakan Responden Tentang K3 Konstruksi Berdasarkan Umur 
Pekerja Pada Pembangunan Balai Diklat BPK-RI  
Makassar oleh PT. WIKA 
Sumber : Data Primer diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa responden terbanyak 
dengan kategori tindakan aman berada pada kelompok umur 35-44 tahun yaitu 
sebanyak 16 responden dengan persentase (25,8%) sedangkan responden pada 
kelompok umur 15-24 tahun paling sedikit termasuk kategori tindakan aman 
dengan jumlah responden 10 (16,2%). Dan untuk  kategori tindakan tidak aman 
yang terbanyak pada kelompok umur 25-34 dan 45-55 tahun yaitu masing-masing 
3 responden dengan persentase 4,8% sedangkan paling sedikit untuk kategori 
tindakan tidak aman yaitu pada kelompok umur  15-24  dan 35-44 tahun sebanyak 
2 responden dengan persentase 3,2%. 
b. Gambaran Perilaku Tenaga Kerja tentang Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja Konstruksi Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Tingkat pendidikan seseorang memberikan kontribusi yang bermakna bagi 
perilaku seseorang pekerja dalam memahami setiap stimulus yang ada 
dilingkungan kerjanya. Pendidikan dapat menentukan kinerja, pengetahuan, sikap, 
dan tindakan seseorang dalam berperilaku sehat dan aman dalam bekerja sesuai 
Umur 
(tahun) 
Tindakan   
Total 
Aman  Tidak Aman 
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
15-24 10 16.2 2 3.2 12 19.4 
25-34 12 19.4 3 4.8 15 24.2 
35-44 16 25.8 2 3.2 18 29.0 
45-55 14 22.6 3 4.8 17 27.4 
Total 52 84.0. 10 16.0 62 100 
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dengan prosedur dan aturan keselamatan di tempat kerja. Berikut ini adalah 
distribusi perilaku responden berdasarkan tingkat pendidikan: 
1) Pengetahuan  
 
Tabel 4.10 
Distribusi Pengetahuan Responden Tentang K3 Konstruksi Berdasarkan 
Pendidikan Terakhir Pekerja Pada Pembangunan Balai  
Diklat BPK-RI Makassar oleh PT. WIKA 
Sumber : Data Primer diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa responden terbanyak 
dengan tingkat pendidikan SMP kategori pengetahuan cukup yaitu sebanyak 21 
responden dengan persentase (33.9%) sedangkan responden terkecil dengan 
kategori pengetahuan cukup berada pada tingkat pendidikan SMA dengan jumlah 
responden 9 (14.5%) dan responden dengan tingkat pendidikan SD kategori cukup 
sebanyak 10 responden (16,1%). Dan kategori pengetahuan kurang dengan jumlah 
terbanyak berada pada jenjang pendidikan SD yaitu 17 responden dengan 
persentase 27,4% sedangkan untuk pendidikan SMA dengan jumlah paling sedikit 
yaitu 0 responden (0%) dan untuk responden dengan pendidikan SMP kategori 
pengetahuan kurang yaitu sebanyak 5 responden (8,1%). 
 
 
Pendidikan 
Terakhir 
Pengetahuan   
Total 
Cukup   Kurang  
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
SD 10 16.1 17 27.4 27 43.5 
SMP 21 33.9 5 8.1 26 41.9 
SMA 9 14.5 0 0 9 14.5 
Total 40 64.5 22 35.5 62 100 
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2) Sikap 
Tabel 4.11 
Distribusi Sikap Responden Tentang K3 Konstruksi Berdasarkan Pendidikan 
Terakhir Pekerja Pada Pembangunan Balai Diklat  
BPK-RI Makassar oleh PT. WIKA 
Sumber : Data Primer diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa terbanyak dengan 
tingkat pendidikan SMP kategori sikap baik yaitu sebanyak 19 (30.6%) sedangkan 
responden terkecil dengan kategori sikap baik berada tingkat pendidikan SMA 
sebanyak 9 (14.5%). Dan kategori sikap kurang terbanyak berada pada jenjang 
pendidikan SD yaitu 15 responden dengan persentase 24,2% sedangkan untuk 
pendidikan SMA dengan jumlah paling sedikit yaitu 0 responden (0%). 
3) Tindakan  
Tabel 4.12 
Distribusi Tindakan Responden Tentang K3 Konstruksi Berdasarkan  
Pendidikan Terakhir Pekerja Pada Pembangunan Balai  
Diklat BPK-RI Makassar oleh PT. WIKA 
Sumber : Data Primer diolah, 2015 
Pendidikan 
Terakhir 
Sikap  
Total 
Baik   Buruk   
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
SD 12 19.4 15 24.2 27 43.5 
SMP 19 30.6 7 11.3 26 41.9 
SMA 9 14.5 0 0 9 14.5 
Total 40 64.5 22 35.5 62 100 
Pendidikan 
Terakhir 
Tindakan  
Total 
Aman    Tidak Aman  
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
Responden 
(n) 
Persen 
(%) 
SD 20 32.3 7 11.3 27 43.6 
SMP 23 37.1 3 4.8 26 41.9 
SMA 9 14.5 0 0 9 14.5 
Total 52 83.9 10 16.1 62 100 
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa responden terbanyak 
dengan tindakan aman berada pada pendidikan SMP yaitu sebanyak 23 responden 
dengan persentase 30.6% sedangkan responden terkecil dengan kategori tindakan 
aman berada pada tingkat pendidikan SMA dengan jumlah responden 9 (14.5%). 
Dan kategori tindakan tidak aman dengan jumlah terbanyak berada pada jenjang 
pendidikan SD yaitu 7 responden dengan persentase 11,3% sedangkan untuk 
pendidikan SMA dengan jumlah paling sedikit yaitu 0 responden (0%). 
c. Gambaran Pelaksanaan Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Konstruksi  
Mengingat pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja maka semua 
perusahaan konstruksi (kontraktor) berkewajiban  menyediakan perlengkapan dan 
peralatan penunjang untuk melindungi seseorang atau tenaga kerja dari 
kecelakaan ataupun bahaya yang mungkin terjadi dalam proses konstruksi. 
Berikut ini adalah distribusi pelaksanaan program k3 konstruksi: 
 Tabel 4.13 
Distribusi Pelaksanaan Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja Konstruksi  
Dalam Pembangunan Balai Diklat BPK-RI Makassar oleh PT. WIKA 
 
Program K3 Konstruksi Responden (n) Persen (%) 
Terlaksana  15 60,0 
Tidak terlaksana 10 40,0 
Total 25 100 
Sumber : Data Primer diolah, 2015 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas pelaksanaan program kesehatan dan 
keselamatan kerja konstruksi yang terlaksana yaitu sebanyak 15 program dengan 
persentase 60% sedangkan yang tidak terlaksana sebanyak 10 program (40%). 
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C. Pembahasan Penelitian  
Pelaksanaan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 
konstruksi adalah bagian dari sistem manajemen organisasi yang digunakan untuk 
mengembangkan dan menerapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dan 
mengelola risiko keselamatan dan kesehatan kerja yang ada di perusahaan 
tersebut.  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
presentase perilaku tenaga kerja dan pelaksanaan program kesehatan dan 
keselamatan kerja konstruksi dalam pembangunan Balai Diklat BPK-RI Makassar 
kategori tidak aman lebih tinggi dibandingkan dengan kategori aman. Berikut ini 
diuraikan perilaku Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada tenaga kerja sebagai 
berikut: 
1. Pengetahuan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa proporsi 
terbesar dari responden mempunyai pengetahuan yang tinggi tentang Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja konstruksi pada pembangunan Balai Diklat BPK-RI 
Makassar yaitu sebesar 64,5% dengan kategori cukup. Pencapaian pengetahuan 
responden tersebut berkaitan dengan baiknya komunikasi, informasi dan edukasi 
tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada proyek konstruksi.  
Pengetahuan merupakan kemampuan diri seseorang untuk memahami 
sesuatu setelah berinteraksi dengan lingkungannya. Kemampuan tersebut juga 
dipengaruhi oleh faktor pendidikan. Pendidikan berperan penting dalam hal 
pembentukan,semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin banyak 
pengetahuan yang dimiliki. Pendidikan tidak hanya secara formal, tetapi 
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pendidikan informal pun dapat memberikan pengaruh terhadap peubahan perilaku 
seseorang. Dari keseluruhan responden tingkat pendidikan terakhir mereka 
berbeda-beda mulai dari tingkat SD, hingga SMA. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari petugas K3 dan mandor proyek 
terkait pengetahuan responden tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja, pada 
umumnya pekerja mempunyai tingkat pengetahuan diatas rata-rata meskipun 
kebanyakan dari pekerja sebagian besar berpendidikan terakhir SD hal ini 
dikarenakan pekerja telah mengikuti safety talk, tool boxmeeting, morning talk, 
dan berbagai promosi k3 yang ada di tempat kerja seputar Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja yang diadakan pihak perusahaan. Secara tidak langsung dapat 
menambah wawasan pekerja tentang arti pentingnya penerapan K3 di tempat 
kerja. 
Penyampaian informasi dalam sebuah organisasi akan menghasilkan 
persepsi yang nantinya diintepretasikan secara berbeda oleh tiap individu. Adanya 
persepsi berasal dari stimulus-stimulus yang diberikan oleh organisasi ketika 
berkomunikasi dengan pekerja. Dari keseluruhan responden pengetahuan mereka 
tentang K3 tergolong cukup (64,5%) meskipun pendidikan mereka rendah tetapi 
mereka mendapatkan informasi dengan berbagai bentuk komunikasi yang 
diberikan oleh pihak perusahaan. Pernyataan ini sesuai pendapat Guesich (1993) 
(suma’mur, 1996, dalam Fikrul, 2014: 52) yang mengatakan bahwa education 
merupakan program dasar Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 
Dan jika dianalisis berdasarkan umur pekerja responden terbanyak dengan 
kategori cukup berada pada kelompok usia 45-55 tahun yaitu sebanyak 12 
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responden dengan persentase (19,4%) sedangkan responden pada kelompok umur 
15-24 tahun dan 35-45 tahun paling sedikit masing-masing termasuk kategori 
cukup dengan jumlah responden masing-masing 9 (14,5%). Dan untuk  kategori 
pengetahuan kurang yang terbanyak pada kelompok umur 35-44 tahun yaitu 9 
responden dengan persentase 14,5% sedangkan paling sedikit untuk kategori 
pengetahuan kurang yaitu pada kelompok umur  15-24 tahun sebanyak 3 
responden dengan persentase 4,8%. Tingginya persentasi pada kategori 
pengetahuan cukup dikarenakan rata-rata pekerja telah mengikuti berbagai 
penyuluhan K3 yang diselenggarakan pihak perusahaan setiap harinya seperti 
induction, safety talk, dan pelatihan serta banyaknya spanduk dan imbauan 
keselamatan di tempat kerja. Berdasarkan informasi yang diperoleh pengetahuan 
pekerja kurang, hal ini dikarenakan kurangnya perhatiannya pekerja tentang 
kesehatan dan keselamatan, ada pekerja baru atau lokal yang dipekerjakan masih 
belum memahami sepenuhnya tentang K3. 
Selain tersebut di atas, perbedaan persentasi tingkat pengetahuan pekerja 
tersebut dikarenakan latar belakang pendidikan pekerja adalah SD. Meskipun 
pekerja dengan tingkat pendidikan rendah namun semakin tua usia maka semakin 
banyak pengalaman yang mereka miliki. Meskipun di usia 30-an telah mulai 
terjadi penurunan fungsi pengindraan tetapi mereka dengan golongan usia tersebut 
lebih memiliki pengalaman lebih banyak. Dengan demikian pengetahuan rata-rata 
pekerja adalah cukup sesuai dengan hasil penelitian. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fikrul Ilmi (2014). 
Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa proporsi terbesar dari 
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responden mempunyai pengetahuan yang tinggi tentang Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja di area produksi PT. Maruki International Indonesia yaitu 
sebesar 100%. Komposisi yang homogen tentang tingkat pengetahuan responden 
seperti hasil tersebut berkaitan dengan baiknya komunikasi, informasi dan edukasi 
tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja di bagian produksi.  
Hal ini telah dikemukakan dalam firman Allah yaitu pada QS al-
Zumar/39:9 yang berbunyi: 
                
          

Terjemahnya: 
(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah 
yang dapat menerima pelajaran (Departemen Agama, 2009: 459). 
 
Menurut M.Qurais Shihab dalam tafsir Al-Misbahnya mengatakan kata 
ya’lamun pada ayat diatas ada ulama yang memahaminya sebagai kata yang tak 
memerlukan objek. Maksudnya siapa yang memiliki pengetahuan apapun 
pengetahuan itu pasti tidak sama dengan yang tidak memilikinya. Hanya saja jika 
makna ini yang dipilih, harus digaris bawahi ilmu pengetahuan yang dimaksud 
hakikat sesuatu lalu menyesuaikan diri dan amalnya dengan pengetahuan itu 
(Shihab, 2002).  
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Dengan demikian ilmu pengetahuan merupakan suatu pembeda yang jelas 
antara orang yang berilmu dengan orang yang tidak berilmu. Semakin banyak 
ilmu yang dimiliki seseorang maka semakin baik perilakunya. Setiap orang 
dianjurkan untuk menuntut ilmu, sebab begitu banyak manfaat yang diperoleh 
darinya. Sama halnya dengan informasi tentang kesehatan keselamatan dalam 
bekerja yang diberikan oleh suatu perusahaan atau organisai kepadapekerjanya, 
tidak lain ialah untuk kebaikan pekerja agar dapat bekerja secara sehat dan aman 
terhindar dari potensi bahaya yang ada  di tempat kerja. Sebab, bagi perusahaan 
risiko bahaya tidak hanya disebabkan oleh lingkungan melainkan juga diakibatkan 
oleh faktor individu/manusia. 
2. Sikap 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang bersikap baik 
terhadap K3 pada proyek konstruksi pembangunan Balai Diklat BPK-RI 
Makassar oleh PT. WIKA proporsinya yaitu 64,5%. Dasar dari budaya 
keselamatan adalah sikap dan persepsi pekerja terhadap keselamatan kerja, yang 
nantinya menjadi salah satu gambaran perilaku pekerja terhadap pelaksanaan 
peraturan dan prosedur K3 dalam rangka mengendalikan sumber potensi bahaya 
(Ferraro, 2002 dalam Karina dkk, 2013: 71). 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa responden terbanyak dengan kategori sikap 
baik berada pada kelompok usia 35-44 tahun yaitu sebanyak 11 responden dengan 
persentase (17,8%) sedangkan responden pada kelompok umur 15-24 tahun paling 
sedikit termasuk kategori baik dengan jumlah responden 9 (14,5%). Dan untuk  
kategori sikap buruk yang terbanyak pada kelompok umur 35-44 dan 45-55 tahun 
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yaitu 7 responden dengan persentase 11,3% sedangkan paling sedikit untuk 
kategori sikap buruk yaitu pada kelompok umur  15-24 tahun sebanyak 3 
responden dengan persentase 4,8%. 
Dan tabel 4.11 menunjukkan bahwa terbanyak dengan tingkat pendidikan 
SMP kategori sikap baik yaitu sebanyak 19 (30.6%) sedangkan responden terkecil 
dengan kategori sikap baik berada tingkat pendidikan SMA sebanyak 9 (14.5%). 
Dan kategori sikap kurang terbanyak berada pada jenjang pendidikan SD yaitu 15 
responden dengan persentase 24,2% sedangkan untuk pendidikan SMA dengan 
jumlah paling sedikit yaitu 0 responden (0%). 
Tingginya persentase sikap baik dari pada sikap buruk pada kelompok 
umur 35-44 meskipun tingkat pengetahuan mereka kategori cukup dan kurang 
adalah sama (14,5%) hal ini dikarenakan pekerja telah atau mau menyetujui setiap 
aturan K3 yang ada di tempat kerja. Dengan demikian mereka sikap mereka dapat 
dikategorikan pada tingkatan “menerima dan merespon”. 
Pada kelompok umur 45-55 ada perbedaan persentase antara pengetahuan 
dan sikap. Dari hasil analisis hal ini dikarenakan usia, pendidikan, dan cara 
pandang mereka tentang K3. Sebagian pekerja yang berpendidikan rendah 
memiliki pengetahuan dan sikap yang baik dan sebagian yang lain memiliki sikap 
yang buruk. Hal ini karena, sikap seseorang lebih banyak diperoleh melalui proses 
belajar dari pada pembawaan atau hasil perkembangan atau kematangan 
(Ensiklopedia Nasional Indonesia, 1991 dalam Bambang E., 2010: 115). 
Tabel 4.11 kategori sikap berdasarkan pendidikan terakhir menunjukkan 
bahwa SMP dan SMA kategori sikap baik 45,1%, buruk 11,3%, dan SD kategori 
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baik 19,4% dan buruk 24,2%. Dan adanya perbedaan antara pengetahuan dan 
sikap hal ini karena, pekerja masih sekedar menyetujui setiap stimulus yang 
diberikan dan merasa bahwa K3 belum menjadi suatu kebutuhan mendasar. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Endroyono, 2010 
mengenai “Faktor-Faktor Yang Berperan Terhadap Peningkatan Sikap 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Para Pelaku Jasa Konstruksi Di 
Semarang”, mengatakan bahwa 40% pelaku jasa konstruksi di semarang telah 
memiliki sikap K3 yang tinggi, 60% memiliki sikap K3 yang menengah dan 0% 
yang memiliki sikap K3 yang rendah. Hal ini dikarenakan faktor pendidikan 
mempunyai peran yang cukup signifikan terhadap sikap K3 pelaku jasa konstruksi 
di semarang. 
Fakta yang didapat dalam penelitian, menunjukkan bahwa maksimalnya 
kegiatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang dilakukan secara terkoordinasi 
dan berkesinambungan mengakibatkan adanya sikap positif dari responden atau 
pekerja. Baiknya sosialisasi tentang potensi bahaya, lingkungan kerja, prosedur 
kerja, dan manfaat Kesehatan dan Keselamatan Kerja dapat menumbuhkan sikap 
yang positif atau baik dalam pencegahaan kecelakaan dan sakit di tempat kerja. 
Budaya K3 merupakan kombinasi dari sikap, norma, dan persepsi pekerja 
terhadap keselamatan kerja (Clarke 2000 dalam Karina dkk, 2013: 72). Salah satu 
cara untuk melihat lingkungan sosial pekerja sebagai faktor budaya keselamatan 
yaitu dengan melihat persepsi pekerja terhadap lingkungan sosial pekerja. Dan 
menurut Newcomb mengemukakan bahwa sikap lebih mengacu pada kesiapan 
dan kesediaan untuk bertindak, dan bukan pelaksana motif tertentu. Hal ini 
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dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi pembentukkan sikap. 
Pembentukan sikap dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti fasilitas, dukungan 
keluarga, teman, sesama pekerja, normac-norma, dan atau aturan yang ada baik di 
masyarakat maupun di tempat kerja. 
3. Tindakan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tindakan responden termasuk 
dalam kategori aman yaitu 64,5% dari total 100%. Tindakan pekerja termasuk 
kategori aman hal ini dilihat dari pengalaman mereka bekerja, dan peran 
perusahaan dalam peningkatan perilaku pekerja. Meskipun pekerja konstruksi 
sebagian besar berlatar belakang pendidikan rendah, hal ini tidak menutup 
kemungkinan mereka untuk berkeinginan mensejahterakan kehidupan mereka 
dalam hal keselamatan bekerja. Dan adapun responden yang termasuk dalam 
kategori tindakan tidak aman mereka rata-rata adalah pekerja lokal yang baru 
direkrut oleh mandor yang menangani proyek. Pekerja lokal tersebut belum 
terbiasa dengan aturan dan belum memahami lebih banyak tentang keselamatan 
dan kesehatan kerja. 
Ditanjau dari tingkat pendidikan responden terbanyak dengan tindakan 
aman berada pada pendidikan SMP yaitu 30.6% sedangkan responden terkecil 
dengan kategori tindakan aman berada pada tingkat pendidikan SMA dengan 
14.5%. Dan kategori tindakan tidak aman dengan jumlah terbanyak berada pada 
jenjang pendidikan SD 11,3% sedangkan untuk pendidikan SMA dengan 0%. 
Sedangkan jika ditinjau dari umur bahwa responden terbanyak dengan 
kategori tindakan aman berada pada kelompok umur 35-44 tahun yaitu 25,8% 
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sedangkan responden pada kelompok umur 15-24 tahun paling sedikit termasuk 
kategori tindakan aman dengan 16,2%. Dan untuk  kategori tindakan tidak aman 
yang terbanyak pada kelompok umur 25-34 dan 45-55 tahun yaitu 4,8% 
sedangkan paling sedikit untuk kategori tindakan tidak aman yaitu pada kelompok 
umur  15-24  dan 35-44 tahun 3,2%. 
Berdasarkan hal tersebut di atas menunjukkan tindakan aman pekerja 
berdasarkan umurdan pendidikan mencapai 84%sedangkan tindakan tidak aman 
16%. Jika dianalisis mulai dari pengetahuan dan sikap untuk masing-masing 
karakteristik (umur dan pendidikan) menunjukkan peningkatan. Berdasarkan 
informasi dari pihak SHE mengemukakan bahwa sebagian besar pekerja telah 
bekerja secara aman mulai dengan penggunaan APD, perhatian terhadap risiko 
bahaya lingkungan kerja, mematuhi setiap aturan K3L perusahaan, dan rutin 
mengikuti safety talk. 
Pekerja yang tergolong dalam tindakan tidak aman hal ini disebabkan 
karena mereka rata-rata adalah pekerja local yang belum fasih tentang K3 dan 
masih minim pengalaman. Selain itu, mereka hanya sekedar melaksanakan aturan 
yang berlaku. Dengan kompleksitas masalah tersebut perusahaan bertanggung 
jawab penuh untuk menciptakan perubahan perilaku pekerja dengan melaksankan 
berbagai program-program peningkatan perilaku secara berkesinambungan dan 
terus-menerus. 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa masih adanya pekerja yang 
tergolong dalam tindakan tidak aman ialah disebakan karena adanya pekerja yang 
tidak menggunakan alat pelindung diri (APD). Dari hasil wawancara mereka 
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mengemukakan bahwa tidak menggunakan APD dengan alasan kurang nyaman 
dalam penggunaannya, mengakibatkan lecet (safey Shoes), lupa memakai APD, 
dan adanya anggapan bahwa mereka tidak akan celaka jika tidak menggunakan 
APD (kecelakaan terjadi karena takdir). 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yossi Elisabeth 
Simanjuntak, dkk. 2012 mengenai Gambaran Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan 
Pekerja Pada Bagian Produksi Mengenai Penerapan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di PT. Toba Pulp Lestari Porsea, 
mengatakan bahwa tindakan seluruh pekerja ada pada kategori baik mengenai 
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). 
Perilaku mempunyai tiga komponen yaitu pengetahuan, sika dan tindakan. 
Menurut Suma’mur 1989 (Yossi dkk, 2012), perilaku aman adalah tindakan 
mematuhi prosedur kerja yang telah dibuat oleh perusahaan. Dalam hal ini maka 
kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja perusahaan bertujuan untuk merubah 
perilaku manusia agar mampu bertindak secara aman dan selamat. 
Terbentuknya suatu perilaku dimulai dengan pengetahuan, dalam arti 
subjek tahu terlebih dahulu terhadap stimulus yang berupa materi sehingga 
menimbulkan pengetahuan baru, selanjutkan menimbulkan respon batin dalam 
bentuk sikap, dan akhirnya akan menimbulkan respon yang lebih jauh lagi yaitu 
berupa tindakan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karina Zain 
dkk. Tahun 203 dengan judul “Hubungan Antara Faktor Pembentuk Budaya 
Keselamatan Kerja Dengan Safety Behavior Di PT. DOK Dan Perkapalan 
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Surabaya Unit Hull Construction”. Mereka menyatakan bahwa  Perilaku 
keselamatan kerja merupakan hasil dari persepsi pekerja terhadap K3. Dalam 
penelitian ini, sebagian besar pekerja (94,5%) memiliki perilaku yang tergolong 
baik. Perilaku yang tergolong baik tersebut dapat terlihat ketika pekerja sedang 
bekerja, pekerja menggunakan alat pelindung diri sesuai dengan ketentuan dan 
mengikuti prosedur kerjauntuk pekerjaan yang berbahaya misalnya ketika bekerja 
pada ketinggian. Persepsi yang baik terhadap keselamatan kerja dapat dijadikan 
landasan untuk membentuk perilaku keselamatan yang baik dengan didukung oleh 
komitmen manajemen yang aktif. Dampak positif jika terbentuk perilaku 
keselamatan yang baik yaitu dapat mengurangi terjadi kecelakaan kerja yang 
disebabkan oleh tindakan tidak aman (unsafe action). 
Dalam pandangan Islam, dua perkara pokok (jaminan keselamatan kerja 
dan upah) mendapat perhatian penting. Jaminan tersebut salah satunya terkandung 
dalam hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad. Nabi Muhammad SAW bersabda,  
“Para pekerja adalah saudaramu yang dikuasakan Allah kepadamu. 
Maka, barang siapa mempunyai pekerja, hendaklah pekerja itu diberi makanan 
sebagaimana yang ia makan, diberi pakaian sebagaimana yang ia pakai, dan 
jangan dipaksa melakukan sesuatu yang ia tidak mampu. Jika terpaksa, ia harus 
dibantu” (HR. Imam Ahmad).  
Itu berarti, islam berusaha meletakkan hubungan pekerja bukan sekedar 
relasi atas bawah, tetapi sejajar dan lebih manusiawi. Hubungan kesehatan dan 
keselamatan kerja dengan Islam adalah sama-sama meningkatkan umat manusia 
agar senantiasa berperilaku (berpikir dan bertindak) yang aman dan sehat dalam 
bekerja di tempat kerja. Dengan berperilaku aman dan sehat akan tercipta suatu 
kondisi atau lingkungan yang aman dan sehat akan membawa keuntungan bagi 
diri sendiri maupun perusahaan tempat kerja. Keselamatan kerja dalam islam 
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adalah usaha yang dilakukan manusia pada dirinya (self control), untuk 
menghindari bahaya pada saat bekerja (Yusri, 2013: 4-5). 
4. Pelaksanaan Program 
Komitmen diwujudkan dalam bentuk kebijakan yang tertulis, jelas, mudah 
dimengerti, dan diketahui oleh seluruh pekerja. Namun, komitmen tidak hanya 
dalam bentuk kebijakan tertulis saja, butuh dukungan dan upaya nyata dari pihak 
manajemen atau pimpinan untuk membuktikan bahwa perusahaan benar-benar 
berkomitmen terhadap keselamatan kerja. Upaya nyata tersebut dapat ditunjukkan 
dengan sikap dan segala tindakan yang berhubungan dengan keselamatan kerja 
(Ramli, 2010 dalam Karina dkk., 2013:70). 
Komitmen manajemen dapat dilihat dari sudut pandang pekerja, salah satu 
cara yang digunakan yaitu dengan melihat persepsi pekerja dari komitmen 
manajemen (O’Toole, 2002 dalam Karina dkk., 2013:71). Dengan demikian 
program K3 dilaksanakan untuk menjamin kesejahteraan pekerja dan citra 
perusahaan. 
Program dapat juga berupa aturan dan prosedur kerja yang berlaku di 
tempat kerja. Ramli (2010) dalam Karina 2013 mengatakan bahwa peraturan 
merupakan suatu hal yang mengikat dan telah disepakati, sedangkan prosedur 
merupakan rangkaian dari suatu tata kerja yang berurutan, tahap demi tahap serta 
jelas menunjukkan jalan atau arus (flow) yang harus ditempuh dari mana 
pekerjaan dimulai. Tujuan dari dibentuknya peraturan dan prosedur keselamatan 
kerja yaitu untuk mengendalikan bahaya yang ada di tempat kerja, untuk 
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melindungi pekerja dari kemungkinan terjadi kecelakaan, dan untuk mengatur 
perilaku pekerja, sehingga nantinya tercipta budaya keselamatan yang baik. 
Pelaksanaan program K3 konstruksi dalam penelitian ini pelaksanaan 
program kesehatan dan keselamatan kerja konstruksi yang terlaksana yaitu 60% 
dari 25 program yang ada sedangkan yang tidak terlaksana sebanyak 40% dari 
total keseluruhan responden yang memberikan tanggapan terhadap pelaksanaan 
dan ketersediaan dari program K3 yang ada di perusahaan.  
Program-program yang tidak terlaksana ialah : 
1. Kacamata 
2. Penutup telinga  
3. Masker 
4. Jas hujan 
5. Lantai papan yang kuat dan rapat pada perancah 
6. Pagar pengaman pada lantai perancah apabila tingginya lebih 2 m 
7. Alat pemadam kebakaran 
8. Kamar mandi dalam jumlah yang cukup 
9. Jalur evakuasi yang cukup dalam proyek 
10. Tempat untuk menampung sisa material atau bahan yang tidak digunakan 
Dan program yang terlaksana yaitu 
1. Helm proyek 
2. Sarung tangan 
3. Sabuk pengaman 
4. Sepatu safety 
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5. Tangga 
6. Perancah 
7. Rambu-rambu dan tanda-tanda keselamatan 
8. Lampu kerja untuk pekerjaan malam 
9. Adanya klinik atau rumah sakit 
10. Ruang istrahat bagi pekerja 
11. Ketersediaan dan kelengkapan obat P3K 
12. Pagar di sekitar proyek 
13. Pintu masuk dan keluar yang baik 
14. Tempat khusus untuk penyimpanan dan pembuangan material atau bahan 
yang mudah terbakar 
15. Ruangan untuk pengawas K3 diproyek 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pekerja, mereka mengatakan 
bahwa salah satu porgam penyediaan sepatu keselamatan tidak sesuai standar. 
Sepatu keselamatan yang tersedia lebih banyak adalah sepatu boot. Dan tidak 
tersedianya kacamata, penutup telinga, masker, dan jas hujan. APD yang tidak 
standar kurang jumlahnya membuat pekerja untuk memanfaatkan perlengkapan 
seadanya dan membuatnya menjadi nyaman unuk digunakan. Perlengkapan 
perancah seperti papan yang kuat dan pagar pengaman yang terjadi di lapangan 
yaitu papan rapuh dan tidak amannya perancah. Alat pemadam kebakaran hanya 
tersedia untuk keadaan darurat dan hanya diletakkan di ruanga penyimpanan 
(bukan dilokasi kerja). Jalur evakuasi tidak terpasang di sekitar proyek hanya di 
dalam ruangan (kantor) dan tersedianya masterpoint. Penyediaan kamar mandi 
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masih kurang. Dan untuk penyimpanan sisa material hanya diletakkan pada sau 
lokasi kosong dan dimana nantinya barang-barang tersebut diangkut serta 
penyimpanan sisa material tersebut dapat menimbulkan bahaya. 
Sedangkan untuk program yang telah terlaksana hal ini dikarena total skor 
jumlah respionden tinggi sehingga persentasinya mencapai >60%. Dan yang 
terjadi dilapangan memang terlaksana dan dalam jumlah yang cukup. Hanya saja 
untuk APD khusnya sepatu yang tersedia adalah sepatu boot bukan sepatu safety 
standar yang biasa digunakan untuk melindungi kaki.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Faqih Andy Maulana dengan judul penelitian “Studi Kasus Implementasi 
Program Keselamatan kerja pada Perusahaan Jasa Kontraktor Konstruksi di 
Surakarta”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa program kesehaan kerja 
ditetapkan bagi seluruh pekerja dengan alasan keterbatasan dana, dimana dana 
yang tersedia lebih banyak dialokasikan untuk Jamsostek.  
Kesejahteraan masyarakat pekerja telah mendapat perhatian dari 
pemerintah, dimana dalam Undang-undang No. 50 tahun 2012 tentang penerapan 
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. Pasal 2 penerapan SMK3 
bertujuan untuk meningkatkan efektifitas perlindungan keselamatan dan 
kesehatan kerja yang terencana, terukur, terstruktur, dan terintegrasi. 
Hal tersebut di atas juga sesuai dengan firman Allah dalam Surah Al-
Baqarah/2: 195 yang sebagaimana juga tercantum pada bab sebelumnya. 
ِةَُكلْهَّتلا َىِلإ ْمُكيِدَْيِأب اُىقُْلت َلََو 
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Terjemahannya: 
Dan janganlah kalian menjatuhkan diri kalian sendiri ke dalam 
kebinasaan. (Departemen Agama, 2009: 32) 
 
Ayat di atas bermakna bahwa kata “kebinasaan (kehancuran)” dapat 
ditujukan kepada perorangan dan perusahaan atau organisasi. Setiap orang 
bertanggung jawab terhadap diri mereka dalam menjamin kesehtan dan 
keselamatannya selama bekerja. Apabila telah memasuki lingkungan kerja setiap 
pekerja wajib mematuhi setiap aturan dan prosedur kerja yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan. Sedangkan bagi pihak organiasi atau perusahaan mempunyai 
tanggung jawab dalam mensejahterakan para pekerjanya. Perusahaan harus 
menciptakan suatu sistem keselamtan dan kesehtan kerja yang mencakup seluruh 
pekerja dan aspek lain yang ada ditempat kerja agar para pekerja dapat melakukan 
aktivitas kerjanya secara sehat dan aman.  
Firman Allah dalam ayat di atas menegaskan bahwa perusahaan dan 
individu diperintahkan untuk tidak mencelakai diri sendiri maupun orang lain. 
karena itu, diperlukan perilaku yang baik sehingga pekerja dapat bekerja secara 
aman dan perusahaan bertanggung jawab penuh atas hal tersebut.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu faktor-faktor yang 
mempengaruhi Perilaku tenaga kerja (buruh) konstruksi dalam penelitian ini 
hanya terdiri dari tiga variabel, yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan sedangkan 
masih banyak faktor lain yang mempengaruhi Perilaku seperti masa kerja. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari penelitian mengenai Gambaran Perilaku Tenaga Kerja 
dan Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Konsruksi pada 
proyek pembangunan Balai Diklat BPK-RI Makassar oleh PT. WIKA yang telah 
dilakukan melalui penyebaran kuesioner, diperoleh beberapa kesimpulan. 
1. Pengetahuan K3 pekerja konstruksi termasuk kategori cukup hal ini 
terlihat dari hasil penelitian menunjukan presentase sebesar 64,5%.  
2. Sikap pekerja tentang K3 konstruksi termasuk dalam kategori baik hal ini 
terlihat dari hasil penelitian menunjukan presentase 64,5%.  
3. Tindakan pekerja termasuk dalam kategori aman hal ini terlihat dari hasil 
penelitian menunjukan presentase 64,5%.  
4. Berdasarkan analisis data terkait pengetahuan, sikap, dan tindakan tenaga 
kerja menunjukkan perilaku baik dengan hasil pengetahuan cukup, sikap 
baik, dan tindakan aman. 
5. Pelaksanaan program K3 konsruksi sudah terlaksana dengan baik yaitu 
60% dari total 25 program yang dijalankan.  
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat 
direkomendasikan oleh peneliti yang dapat menjadi bahan pertimbangan kepada : 
1. Buruh Konstruksi sebaiknya mengikuti setiap prosedur kerja. Apabila 
terdapat ketidaknyaman dalam pemakai APD sebaiknya dikomunikasikan 
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kepada pihak perusahaan atau bertanggung jawab dalam pelaksanaan 
program K3.  
2. Perusahaan perlu melakukan monitoring terhadap pekerja terkait K3 
secara keseluruhan, pencapian program, dan perlu adanya pemberian 
pelatihan atau education secara berkesinambungan agar dapat menambah 
pengetahuan pekerja. Serta perlu ditingkatkannya pengawasan (safety 
patrol) kepada tenga kerja (buruh) konstruksi yang sedang bekerja. 
3. Peneliti selanjutnya sebaiknya menghubungkan antara program dengan 
perilaku tenaga kerja. Hal ini untuk menilai apakah program yang 
dijalankan perusahaan dapat mempengaruhi perubahan perilaku tenaga 
kerja dalam proyek konstruksi. Selain itu penelitian yang dapat 
dikembangkan juga yaitu implementasi aturan hukum tentang K3 
Konstruksi bidang pekerjaan umum. 
4. Instansi terkait sebaiknya melakukan kontrol dan evaluasi terkait 
implementasi K3. 
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LAMPIRAN 
  
  
Dokumentasi Penelitian 
 
1. Jalur pejalan kaki bebas APD 
           
 
2. Pinu keluardan masuk  
     
 
3. APD (helm safety, sarung tangan, dan sepatu safety) 
          
 
  
4. Pagar di sekitar proyek 
   
 
5. scaffolding 
      
 
6. pengisian kuesioner  
         
  
  
7. kebijakan tertulis PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
 
      
 
       
  
  
8. Safety Sign 
 
9. Jalur  Evakuasi 
     
10. APAR 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
11. Safety Morning 
 
     
 
  
Lampiran  
1. Penentuan skoring pada kriteria objektif 
Cara mengukur variable penelitian menggunakan kuesioner. Kuesioner dalam penelitian 
ini terdiri dari beberapa pertanyaan.  
a. Pengetahuan terdiri dari 25 pertanyaan  
b. Sikap terdiri dari 20 pernyataan  
c. Tindakan terdiri dari 8 pernyataan 
d. Pelaksanaan program terdiri dari 25 pertanyaan 
 
1) Skala Guttman 
Kuesioner menggunakan  Skala Guttman; Skor  1 untuk jawaban positif dan 0 untuk 
jawaban negatif Skor. Penentuan penilaian dan skoringnya adalah sebagai berikut : 
Rumus umum 
 
Range (R)        = skor tertinggi - skor terendah  
Kategori (K)          = 2 adalah banyaknya kriteria yang disusun pada 
criteria 
objektif suatu variabel 
Jumlah skor terendah = skoring terendah x jumlah pertanyaan 
Jumlah skor tertinggi = skoring tertinggi x jumlah pertanyaan 
Contoh : 
Penentuan kategori yaitu Cukup dan Kurang pada variabel pengetahuan  
1) Jumlah pilihan        = 2 
2) Jumlah pertanyaan  = 20  
3) Skoring terendah     = 0 (pilihan jawaban yang salah) 
4) Skoring tertinggi     = 1 (pilihan jawaban yang benar) 
- Jumlah skor terendah       = 0 x 20 = 0 (0%) 
- Jumlah skor tertinggi       = 1 x 20 = 20 (100%) 
Interval (I) = 100 / 2 = 50% 
Kriteria penilian = skor tertinggi - interval = 100 - 50 = 50%, sehingga 
 
Cukup   = jika skor ≥ 50% 
Interval (I)  = Range (R) / Kategori (K) 
 
  
Kurang  = jika skor < 50% 
Berapapun banyaknya jumlah pertanyaan jika pertanyaan dengan pilihan 2 jawaban 
yang sama yaitu Benar (B) dan Salah (S), penentuan kriteria objektifnya akan tetap pada 
interval 50%. Maksudnya, meskipun dengan jumlah pertanyaan sampai 100 pun dengan 
jumlah pilihan pertanyaan terdiri dari 2 dengan kategori pada kriteria objektif variabel 
sebanyak 2 maka batas intervalnya adalah tetap 50%. 
2) Skala Likert 
a. Tidak ada (T)   =  1 
b. Kurang (K)   =  2 
c. Cukup (C)   =  3 
d. Baik (B)   =  4 
e. Sangat Baik (S) =  5 
 
Jadi                               
Skor tertinggi (X) : Jumlah pertanyaan X skor tertinggi 
                                    : 26 X 5 = 130 
                                    : 130/130 X 100% = 100 % 
Skor terendah  : Jumlah pertanyaan X Skor terendah 
                                    : 26 X 1 = 26 
                                    : 26/130 X 100 % = 20 % 
Range (R)  : Skor tertinggi – skor terendah 
                                    : 100 % - 20 % 
                                    : 80 % 
Kategori                      : 2 
Interval  : R/K = 80 % / 2 = 40 % 
Range Standar  : 100 % - 40% = 60% 
 
Kriteria  Obyektifnya : 
Terlaksana  : Jika persentase total jawaban responden memiliki nilai, > 60% 
  
tidak terlaksana : Jika persentase total jawaban responden memiliki nilai, < 60% 
 
penentuan interval jarak dari terendah 0% sampai dengan tertinggi 100% ditentukan 
dengan rumus: 
I = 100/jumlah skor (likert) 
  = 100/5 
  = 20 
 
Maka,   
  
Tidak ada  = 0% - 20% 
 Kurang  = 21% - 40% 
Cukup  = 41% - 60% 
Baik   = 61% - 80% 
Sangat baik = 81% - 100% 
Penyelesaian Akhir,  
Rumus index % =  Total skor / Y x 100 
Ket.: 
Y   = Skor tertinggi likert x jumlah responden 
Total skor  = Σ (T x Pn) 
T   : Total jumlah Responden yg memilih 
Pn : Pilihan angka Skor likert 
Sedangkan untuk penentuan persentase jawaban responden ditentukan dengan rumus:                             
P =
F
N
× 100%  
Keterangan              : 
P = persentase 
F = jumlah skor yang diperoleh responden 
N = jumlah pertanyaan  
  
  
2. Lampiran surat permohonan dan persetujuan menjadi responden 
  
SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
 
 
Kepada Yth:  
Calon Responden Penelitian  
Dengan Hormat,  
 
Yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar:  
                                     Nama  : Nurul Fadillah 
        NIM    : 70200111061 
 
Akan mengadakan penelitian dengan judul " Gambaran Perilaku Tenaga Kerja dan 
Pelaksanaan Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja Konstruksi pada Proyek 
Pembangunan Balai Dik-LaT BPK-RI Makassar Oleh PT. Wika ". Penelitian ini 
dilaksanakan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Kesehatan 
Masyarakat Jurusan Kesehatan Masyarakat. 
Penelitian ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi responden dan 
kerahasiaan semua responden yang diberikan akan dijaga, serta hanya digunakan untuk 
kepentingan penelitian. 
Partisipasi dalam penelitian bersifat bebas untuk ikut atau tanpa ada paksaan apapun. 
Bila telah menjadi Responden dan terjadi hal-hal yang memungkinkan untuk 
mengundurkan diri, responden berhak untuk mengundurkan diri sebagai responden 
dalam penelitian ini. Apabila Anda memahami dan menyetujui, maka saya mohon 
kesediaannya untuk menandatangani persetujuan dan bersedia untuk menjadi objek 
dalam penelitian ini dan bersedia mengisi kuesioner. 
Atas perhatian dan kesediaan saudara menjadi Responden saya ucapkan terima kasih. 
 
Peneliti , 
 
 
                                                                                 Nurul Fadillah 
 
  
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI IRESPONDEN 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersedia menjadi responden penelitian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Ilmu 
Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang bernama Nurul Fadillah, 
dengan judul "Gambaran Perilaku Tenaga Kerja dan Pelaksanaan Program 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja Konstruksi pada Proyek Pembangunan Balai 
Dik-LaT BPK-RI Makassar Oleh PT. Wika". 
Saya mengerti bahwa penelitian ini tidak menimbulkan dampak negatif dan data mengenai 
diri saya dalam penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti. Semua berkas yang 
mencantumkan identitas saya hanya akan digunakan untuk keperluan pengolahan data dan 
bila sudah tidak digunakan akan dimusnahkan. Hanya peneliti yang dapat mengetahui 
kerahasiaan data-data penelitian. 
Demikian, secara suka rela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun saya bersedia 
berperan serta dalam penelitian ini.  
 
 
 
Samata,   2015 
 
 
 
 
(Tanda tangan responden)  
 
 
  
3. Kuesioner  
KUISIONER PENELITIAN  
 
GAMBARAN PERILAKU TENAGA KERJA DAN PELAKSANAAN PROGRAM 
KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA KONSTRUKSI PADA PROYEK 
PEMBANGUNAN BALAI DIK-LAT BPK-RI MAKASSAR 
 OLEH PT. WIKA TAHUN 2015 
 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
No. Urut Responden =  
1 Nama Reponden  
2 Alamat Responden  
3 Jenis Kelamin 
 
a) Laki-Laki 
b) Perempuan 
4 Pendidikan terakhir  
5 Umur  :  ………………..Tahun 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Daftar pertanyaan dibawa ini semata-mata untuk penelitian dalam rangka 
penyelesaian studi program S1 Kesehatan Masyarakat UIN Alauddin Makassar 
2. Jawablah pertanyaan yang diajukan dengan benar sehingga hasil yang diperoleh 
sesuai dengan kenyataan yang Anda terima 
3. Pada point pertanyaan dibawah ini berilah, tanda (X) pada jawaban yang Anda 
anggap sesuai dengan keadaan sebenarnya : 
  
A. Variabel Bebas (Prilaku Pekerja)  
1.  Pengetahuan 
 
APD 
1. Yang dimaksud dengan alat pelindung diri (APD) adalah…  
a. Alat yang digunakan untuk melindungi diri saat bekerja 
b. Alat pemadam api ringan 
c. Alat yang memudahkan menyelesaikan pekerjaan 
d. Alat pemacu detak jantung
 
2. Alat pelindung diri yang berfungsi untuk menyaring udara yang dihirup adalah… 
a. Safety helmet (helm keselamatan) 
b. Kacamata 
c. Masker 
d. Topi  
 
3. APD(alat pelindung diri) yang harus anda gunakan adalah (jawaban bisa lebih dari 
satu) 
1) alat pelindung jatuh perorangan (safety belt/harnest) 
2) pelampung  
3) safety helmet (helm keselamatan) 
4) earplug 
5) sarung tangan 
6) kacamata pengaman 
7) masker  
 
4. APD sebaiknya digunakan pada saat… 
a. Saat akan bekerja 
b. Setelah mendapat teguran 
c. Sesuai kemauan pekerja 
d. Setelah pekerjaan selesai 
 
5. Nama alat pelindung diri di bawah ini adalah… 
                   
a. Safety belt, sepatu, dan topi 
b. Masker, pelindung kaki (safety Shoes), dan pelindung kepala (safety helmet) 
c. Masker, sarung tangan, dan helm 
d. Apron, selimut api, dan safety helmet 
 
  
Perlengkapan Alat Pengaman Kerja 
1. Tangga yang dapat dipindah-pindahkan (portable stepledders) dan tangga kuda-kuda 
yang dapat dipindah-pindahkan, panjangnya tidak boleh lebih dari ….. 
a. 6 meter dan pengembangan antara kaki depan dan kaki belakang harus diperkuat 
dengan pengaman. 
b. 12 meter  dan tidak perlu ada penguat pada kaki tangga 
c. 2 meter dan harus diperkuat dengan pengaman 
d. 8 meter dan harus adapengaman antara kaki depan dan kaki belakang 
 
2. Peralatan kerja yang dibuat sementara dan digunakan sebagai penyangga tenaga 
kerja, bahan-bahan dan peralatan disebut.. 
a. Tangga  
b. Peralatan kerja 
c. Perancah (scaffolding) 
d. Pagar  
 
3. Penyediaan penerangan pada kegiatan proyek konstruksi bertujuan untuk 
a. Menerangi pekerjaan malam 
b. Menambah keindahan konstruksi bangunan 
c. Mengurangi kecelakaan 
d. Mencegah penyakit akibat kerja 
 
4. Media yang dapat memberikan informasi tentang kesehatan dan keselamatan kerja 
adalah… 
a.  Rambu-rambu k3 
b. Papan informasi 
c. Poster  
d. Koran  
 
5. Alat pengaman pekerjaan yang dibutuhkan untuk penanganan kebakaran di tempat 
kerja adalah  
a. Alat pelindung diri  
b. Alat tulis  
c. Alat angkat bahan  
d. Alat pemadam kebakaran  
 
 
 
 
 
 
  
Lingkungan kerja 
1. Mesin-mesin yang digunakan harus dipasang dan dilengkapi dengan alat pengaman 
untuk … 
a. Menjamin keselamatan pekerja. 
b. Mengetahui nama alat atau mesin 
c. Mengetahui cara penggunaan 
d. Menjamin kesehatan tenaga kerja  
 
2. Kebersihan dan kerapihan di tempat kerja harus dijaga sehingga bahan-bahan yang 
berserakan, bahan-bahan bangunan, peralatan dan alat-alat kerja tidak merintangi 
atau menimbulkan… 
a. Gangguan penglihatan 
b. Kecelakaan 
c. Gangguan pendengaran  
d. Gangguan pencernaan 
 
3. Sepanjang pekerjaan penggalian berlangsung untuk menghindari jatuhnya orang 
dalam galian, harus dipasang.. 
a. Portal  
b. Kayu dan besi 
c. Penghalang dan tanda-tanda keselamatan 
d. Tangga  
 
4. Orang yang bertugas melakukan pemeriksaan atas instalasi di bawah tanah seperti 
saluran pembuangan, pipa gas, pipa air, dan induktor listrik yang dapat 
menimbulkan bahaya selama pada setiap tempat galian sebelum pekerjaan 
berlangsung adalah… 
a. Pengawas K3 
b. Security  
c. Tenaga kerja 
d. Buruh  
 
5. Apabila pipa bawah tanah, konduktor, dan sebagainya tidak dapat dipindahkan atau 
diputuskan alirannya, benda-benda tersebut harus… 
a. Dibongkar  
b. Diabaikan  
c. Dipagari 
d. Dihancurkan  
 
 
 
 
 
  
NO. Tanda-tanda keselamatan Pertanyaan 
6 
 
Maksud tanda tersebut adalah… 
a. Hati-hati ada galian 
b. Hati-hati menggali 
c. Dilarang menggali 
d. Silahkan menggali  
7 
 
Maksud tanda tersebut adalah… 
a.  Bahan mudah meledak 
b.  Bahan mudah terbakar 
c.  Bahaya listrik tegangan tinggi 
d.  Bahaya sengatan listrik 
8 
 
Maksud tanda tersebut adalah… 
a. Bahaya sengatan listrik 
b. Bahaya radiasi 
c. Bahaya barang jatuh dari atas 
d. Bahaya benda tajam 
9 
 
Maksud tanda tersebut adalah… 
a. Hati-hati area pengangkatan barang (crane) 
b. Hati-hati barang mudah terjatuh 
c. Hati-hati mengangkat barang 
d. Hati-hati menggunakan alat 
10 
 
Maksud tanda tersebut adalah… 
a. Hati-hati melangkah 
b. Hati-hati memanjat 
c. Hati-hati melompat 
d. Hati-hati terjatuh 
 
 
  
Perlengkapan Kesehatan 
1. Salah satu persyaratan ataupun perlengkapan wajib dalam Pertolongan Pertama 
Pada Kecelakaan di tempat kerja adalah adanya...  
a. Kotak keselamatan 
b. Kotak P3K (pertolang pertama pada kecelakaan) beserta isinya 
c. Kotak saran 
d. Kotak peneyimpanan APD 
 
2. Selain kotak P3K perlengkapan yang termasuk perlengkapan kesehatan di proyek 
adalah…  
a. Kamar mandi atau tempat MCK yang bersih dan jumlah yang cukup 
b. Ruang makan 
c. Apotik 
d. Rumah sakit 
 
 
 
3.  Yang termasuk dalam perlengkapan kesehatan adalah…(jawaban bisa lebih dari 
satu) 
a. Kamar mandi atau tempat MCK 
b. Kantin  
c. Kotak P3K beserta isinya 
d. Ruang istirahat bagi pekerja 
e. Peralatan makan 
f. …………….. (lain-lain; sebutkan) 
 
4. Perlengkapan kesehatan (kamar mandi, ruang istrahat, Kotak P3K) di lokasi proyek 
merupakan salah satu cara untuk menjaga kesehatan tenaga kerja 
a. Benar  
b. Salah 
c. Kurang tepat  
d. Tidak benar  
 
5. Penyediaan tempat khusus untuk merokok bertujuan untuk… 
a. Mencegah infeksi penyakit 
b. Mencegah polusi udara 
c. Mencegah terjadinya keracunan apabila asap rokok bercampur dengan bahan 
kimia (bahan berbahaya) yang ada ditempat kerja 
d. Mencegah kecelakaan kerja 
  
  
2.  Sikap  
No.  Pernyataan Setuju  Tidak Setuju 
APD 
1 
Menggunakan sepatu keselamatan berguna untuk 
melindungi kaki pada saat bekerja  
                                                                                                              
2 
Menggunakan Sarung tangan berguna untuk 
melindung tangan pada saat bekerja 
  
3 
Penggunaan APD yang tepat adalah pada saat 
pekerjaan telah selesai 
  
4 
Menggunakan helm keselamatan berguna untuk 
melindungi kepala pada saat bekerja  
  
5 
Menggunakan masker sebagai penyaring udara yang 
dihirup saat bekerja 
  
6 
Tidak menggunakan alat pelindung jatuh perorangan 
(safety belt/harnest) ketika bekerja di atas ketinggian 
  
APK 
7 
Tindakan pencegahan harus dilakukan untuk 
menjamin bahwa peralatan perancah, alat-alat kerja, 
bahan-bahan dan benda-benda lainnya tidak 
dilemparkan,  diluncurkan atau dijatuhkan ke bawah 
dari tempat yang tinggi sehingga dapat menyebabkan 
kecelakaan. 
  
8 
Tidak menggunakan penerangan (lampu) pada saat 
bekerja dimalam hari 
  
9 
Menggunakan alat pemadam api ringan (APAR) 
untuk mencegah terjadinya kebakaran besar 
  
10 
Saat berada dalam lingkungan perusahaan tidak perlu 
memperhatikan rambu-rambu K3 yang terpasang 
disekitar lokasi perusahaan 
  
Lingkungan kerja 
11 
Menjaga kebersihan dan kerapihan di tempat kerja 
dari bahan-bahan yang berserakan, bahan-bahan 
bangunan, peralatan dan alat-alat kerja agar tidak 
merintangi atau menimbulkan kecelakaan 
  
12 
Mesin-mesin yang digunakan harus dipasang dan 
dilengkapi dengan alat pengaman untuk menjamin 
keselamatan kerja. 
  
13 
Penghalang dan tanda-tanda harus dipasang 
sepanjang pekerjaan penggalian berlangsung untuk 
menghindari jatuhnya orang dalam galian 
  
14 
Pemberi kerja tidak perlu melakukan pemeriksaan 
atas instalasi di bawah tanah seperti saluran 
pembuangan, pipa gas, pipa air, dan induktor listrik 
  
  
yang dapat menimbulkan bahaya selama waktu 
pekerjaan pada setiap tempat galian 
15 
Apabila pipa bawah tanah, konduktor, dan 
sebagainya tidak dapat dipindahkan atau diputuskan 
alirannya, benda-benda tersebut harus dipagari 
  
Perlengkapan Kesehatan 
16 Merokok pada tempat yang telah disediakan   
17 
Makan dan beristirahat disekitar proyek bangunan. 
Bukan di ruang istrahat 
  
18 Menggunakan fasilitas kesehatan ketika sakit   
19 
Menggunakan obat yang ada dalam kotak P3K ketika 
terjadi kecelakaan ringan 
  
20 
Perlengkapan kesehatan (kamar mandi, ruang 
istrahat, Kotak P3K) di lokasi proyek merupakan 
salah satu cara untuk menjaga kesehatan tenaga kerja 
  
  
  
3.  Pedoman Observasi Tindakan Pekerja 
No Pernyataan Ya Tidak 
1 Bekerja selalu menggunakan safety helmet   
2 Bekerja selalu menggunakan safety shoes   
3 Bekerja selalu menggunakan masker   
4 Bekerja selalu menggunakan sarung tangan   
5 Tidak merokok saat bekerja   
6 Beristirahat dan makan di ruanagan yang telah disediakan   
7 Menggunakan kamar mandi atau tempat MCK untuk menjaga 
kebersihan diri 
  
8 Menggunakan perancah (scafollding) dan alat pengaman 
jatuh perorangan ketika bekerja (bagi pekerja yang bekerja 
di atas ketinggian) 
  
 
  
  
Pertanyaan Terbuka 
1. Apa alasan anda tidak menggunakan APD saat bekerja? 
 
 
 
 
 
2. Apa yang anda ketahui tentang kesehatan dan keselamatan kerja pada proyek 
konstruksi? 
 
 
 
 
 
 
3. bagaimana cara pihak K3 menginformasikan/menjelaskan setiap rambu-rambu K3 
di tempat kerja anda (jika anda tidak pernah mendapatkan penjelasan tentang 
rambu-rambu K3 silahkan kosongkan jawaban anda ) 
  
  
 
B. Variabel Terikat (Pelaksanaan  Program  K3 Konstruksi)  
 
Isilah kuesioner di bawah ini dangan menggunakan tanda (√) pada pilihan jawaban 
sesuai dengan kondisi proyek yang saat ini sedang dikerjakan. Jawaban kuesioner ini 
dibedakan menjadi 5 (lima) skala pengukuran tingkat kesetujuan responden, dengan 
ketentuan: 
1. Tidak ada (T)  = Program dan ketersediaan perlengkapan K3 tidak dilaksanakan 
pada proyek 
2. Kurang (K )  = Program dan ketersediaan perlengkapan K3 dianjurkan tetapi 
kurang dilaksanakan dalam proyek. 
3. Cukup (C)  = Program dan ketersediaan perlengkapan K3 dilakukan tetapi 
belum sepenuhnya dalam proyek. 
4. Baik (B)   = Program dilaksanakan dengan sepenuhnya dan ketersedian 
perlengkapan K3 yang sudah baik. 
5. Sangat Baik (S) = Program dan ketersediaan perlengkapan K3 sangat baik dan 
terawat dalam proyek. 
 
No.  Program K3 T K B C S 
A. Perlengkapan Alat Pengaman Diri (APD) 
1 Helm proyek      
2 Kaca mata pelindung      
3 Penutup telinga      
4 Masker      
5 Jas hujan      
6 Sarung tangan      
7 Sabuk pengaman      
8 Sepatu safety      
B. Perlengkapan Alat Pengaman Keja (APK) 
9 Tangga       
10 Perancah (scafolding)      
11 lantai papan yang kuat dan rapat pada perancah      
12 
Pagar pengaman pada Lantai perancah apabila 
tingginya lebih dari 2 meter 
     
13 Alat pemadam kebakaran      
14 Rambu-rambu atau tanda-tanda keselamatan kerja      
  
15 Lampu kerja untuk pekerjaan malam      
C.  Perlengkapan Kesehatan di Proyek 
16 
Kamar mandi atau tempat MCK yang bersih dan 
jumlah yang cukup  
     
17 
Adanya Klinik atau Rumah Sakit  untuk menangani 
kasus gawat darurat 
     
18 Ruang istirahat bagi pekerja      
19 Ketersediaan dan kelengkapan kotak P3K      
D. Lingkungan Kerja 
20 Pagar disekitar proyek       
21 Pintu masuk dan keluar yang baik      
22 Jalur evakuasi yang cukup dalam proyek      
23 
Tempat untuk menampung sisa material 
atau bahan yang tidak digunakan 
     
24 
Tempat khusus untuk penyimpanan dan 
pembuangan material atau bahan yang 
mudah terbakar 
     
25 Ruangan untuk pengawas K3 di proyek      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran Validasi Instrumen Penelitian 
1. Pengetahuan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2. Sikap  
 
 
 
 
 
 
  
3. Tindakan  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
pendidikan terakhir responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SD 27 43.5 43.5 43.5 
SMP 26 41.9 41.9 85.5 
SMA 9 14.5 14.5 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
 
 
umur responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
15-24 12 19.4 19.4 19.4 
25-34 15 24.2 24.2 43.5 
35-44 18 29.0 29.0 72.6 
45-55 17 27.4 27.4 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
 
 
tingkat pengetahuan responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
cukup 40 64.5 64.5 64.5 
kurang 22 35.5 35.5 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
 
 
tingkat sikap responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
baik 40 64.5 64.5 64.5 
buruk 22 35.5 35.5 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
 
 
  
tindakan responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
aman 52 83.9 83.9 83.9 
tdk aman 10 16.1 16.1 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
 
 
pelaksanaan program k3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
terlaksana 15 60.0 60.0 60.0 
tdk terlaksana 10 40.0 40.0 100.0 
Total 25 100.0 100.0  
 
 
 
pendidikan terakhir responden * tingkat pengetahuan responden Crosstabulation 
 tingkat pengetahuan responden Total 
cukup kurang 
pendidikan terakhir 
responden 
SD 
Count 10 17 27 
% of Total 16.1% 27.4% 43.5% 
SMP 
Count 21 5 26 
% of Total 33.9% 8.1% 41.9% 
SMA 
Count 9 0 9 
% of Total 14.5% 0.0% 14.5% 
Total 
Count 40 22 62 
% of Total 64.5% 35.5% 100.0% 
 
  
  
pendidikan terakhir responden * tingkat sikap responden Crosstabulation 
 tingkat sikap responden Total 
baik buruk 
pendidikan terakhir 
responden 
SD 
Count 12 15 27 
% of Total 19.4% 24.2% 43.5% 
SMP 
Count 19 7 26 
% of Total 30.6% 11.3% 41.9% 
SMA 
Count 9 0 9 
% of Total 14.5% 0.0% 14.5% 
Total 
Count 40 22 62 
% of Total 64.5% 35.5% 100.0% 
 
pendidikan terakhir responden * tindakan responden Crosstabulation 
 tindakan responden Total 
aman tdk aman 
pendidikan terakhir 
responden 
SD 
Count 20 7 27 
% of Total 32.3% 11.3% 43.5% 
SMP 
Count 23 3 26 
% of Total 37.1% 4.8% 41.9% 
SMA 
Count 9 0 9 
% of Total 14.5% 0.0% 14.5% 
Total 
Count 52 10 62 
% of Total 83.9% 16.1% 100.0% 
 
umur responden * tingkat pengetahuan responden Crosstabulation 
 tingkat pengetahuan responden Total 
cukup kurang 
umur responden 
15-24 
Count 9 3 12 
% of Total 14.5% 4.8% 19.4% 
25-34 
Count 10 5 15 
% of Total 16.1% 8.1% 24.2% 
35-44 
Count 9 9 18 
% of Total 14.5% 14.5% 29.0% 
45-55 
Count 12 5 17 
% of Total 19.4% 8.1% 27.4% 
Total 
Count 40 22 62 
% of Total 64.5% 35.5% 100.0% 
  
 
umur responden * tingkat sikap responden Crosstabulation 
 tingkat sikap responden Total 
baik buruk 
umur responden 
15-24 
Count 9 3 12 
% of Total 14.5% 4.8% 19.4% 
25-34 
Count 10 5 15 
% of Total 16.1% 8.1% 24.2% 
35-44 
Count 11 7 18 
% of Total 17.7% 11.3% 29.0% 
45-55 
Count 10 7 17 
% of Total 16.1% 11.3% 27.4% 
Total 
Count 40 22 62 
% of Total 64.5% 35.5% 100.0% 
 
 
 
umur responden * tindakan responden Crosstabulation 
 tindakan responden Total 
aman tdk aman 
umur responden 
15-24 
Count 10 2 12 
% of Total 16.1% 3.2% 19.4% 
25-34 
Count 12 3 15 
% of Total 19.4% 4.8% 24.2% 
35-44 
Count 16 2 18 
% of Total 25.8% 3.2% 29.0% 
45-55 
Count 14 3 17 
% of Total 22.6% 4.8% 27.4% 
Total 
Count 52 10 62 
% of Total 83.9% 16.1% 100.0% 
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